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MOTTO 

            

            

Artinya: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(QS. 

At-Taubah: 105)
1

1
Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Pustaka assalam, 

2010). 
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ABSTRAK 

Fitriatul Homsah, Retna Anggitaningsih S.E.,M.M., 2020 : Analisis Komparatif 

Tentang Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Menurut Jenis 

Kelamin Pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak bagi operasi perusahaan, 

rendahnya tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi. Sehingga 

produktivitas kerja karyawan memiliki kontribusi yang sangat besar untuk 

keberlangsungan usaha dalam perusahaan. Salah satu perusahaan industi kayu lapis PT. 

Harum Kayu Lestari (HKL) yang masih banyak menggunakan tenaga manusia untuk 

melakukan proses produksi. Yang memiliki karyawan hampir sama antara karyawan laki-

laki dan karyawan perempuan. Dalam kegiatan produksi yang memerlukan kekuatan fisik 

laki-laki akan lebih produktif dari pada perempuan. Namun dalam keadaan tertentu 

produktivitas kerja karyawan perempuan juga tidak kalah produktif karena perempuan 

lebih teliti, sabar, dan tekun. 

Pada penelitian ini, peneliti membuat beberapa fokus masalah diantaranya: (1) 

Bagaimana produktivitas kerja karyawan laki-laki bagian produksi di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang?, (2) Bagaimana produktivitas kerja karyawan perempuan bagian 

produksi di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang?, (3) Bgaimana perbedaan 

produktivitas kerja karyawan laki-laki dan perempuan bagian produksi di Kecamatan 

Klakah Kabupaten Lumajang?. 

Tujuan penelitian ini adalah, (1) Mengetahui produktivitas kerja karyawan laki-

laki bagian produksi di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang, (2) Mengetahui 

produktivitas kerja karyawan perempuan bagian produksi di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang, (3) Mengetahui produktivitas kerja karyawan laki-laki dan 

karyawan perempuan bagian produksi di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dimana 

penulis akan mengumpulkan data dan melakukan studi mendalam (in depth study) dengan 

tujuan untuk mengetahui perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan 

perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitis deskriptif 

komparatif, yaitu membandingkan, memaparkan, menuturkan, menafsirkan, dan 

menganalisi data. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan pihak PT. Harum Kayu Lestari 

(HKL). Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku dan sumber bacaan lain yang 

menunjang penulisan tugas akhir ini. 

Produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan perempuan PT. Harum 

Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang menyangkut tentang 

pengetahuan (skill), keterampilan (skill), Kemampuan (abilities), sikap (attitude) dan 

perilaku (behaviors) yang berbeda antara individu dengan individu lainnya baik 

karyawan laki-laki maupun karyawan perempuan. Namun meskipun adanya perbedaan 

terkait empat aspek tersebut produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan 

perempuan memiliki produktivitas kerja yang baik yang diharapkan oleh perusahaan. 

Kata kunci: Produktivitas kerja karyawan, karyawan laki-laki, karyawan perempuan, 

gender 
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ABSTACT 

Fitriatul Homsah, Retna Anggitaningsih S.E., M.M., 2020:Comparative 

Analysis of Employee Productivity in Production Section According to 

Gender at PT. Harum Kayu Lestari (HKL) in Klakah District, Lumajang 

Regency. 

Human resources is one of the drivers for company operations, the low 

labor force is very influential in increasing production. So that employee 

productivity has a very large contribution to business continuity in the company. 

One of the plywood industry companies, PT. Harum Kayu Lestari (HKL) which 

still uses a lot of human labor to carry out the production process. Who have 

employees is almost the same between male employees and female employees. In 

production activities that require physical strength men will be more productive 

than women. But in certain circumstances the work productivity of female 

employees is also no less productive because women are more conscientious, 

patient, and determined. 

In this research, the researcher make some focus of the problems such as: 

(1) How is the work productivity of male production employees in Klakah 

Subdistrict, Lumajang Regency?, (2) How is the work productivity of female 

production employess in Klakah Subdistrict, Lumajang Regency?, (3) How is the 

difference in the work productivity of male and female employess in Klakah 

Subdistrict, Lumajang Regency?. 

The objectives of this research are (1) Knowing the work productivity of 

male production employees in Klakah Subdistrict, Lumajang Regency, (2) 

Knowing the work productivity of female production employees in Klakah 

Subdistrict, Lumajang Regency, (3) Knowing the work productivity of male 

employees and female production employees in Klakah Subdistrict, Lumajang 

Regency. 

This research is a type of field research where the author will collect data 

and conduct an in-depth study with the aim of knowing the differences in the 

work productivity of male and female employees. The method used in this 

research is comparative descriptive analysis, namely comparing, describing, 

telling, interpreting, and analyzing data. The data used are primary data and 

secondary data. Primary data were collected through direct interviews with PT. 

Harum Kayu Lestari (HKL). Meanwhile, secondary data obtained from books and 

other reading sources that support the writing of this thesis. 

Work productivity of male employees and female employees of PT. 

Harum Kayu Lestari (HKL), Klakah District, Lumajang Regency, regarding 

knowledge (skills), skills, abilities, attitudes and behaviors that differ between 

individuals and other individuals, both male employees and employees. girls. 

However, despite the differences related to these four aspects, the work 

productivity of male employees and female employees has the good work 

productivity expected by the company. 

Keywords: Work productivity of employess, male employees, female employees, 

gender 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu kegiatan pengelolaan 

yang meliputi pemberdayaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa 

bagi manusia sebagai individu anggota organisasi atau perusahaan bisnis.
2

Manajemen sumber daya manusia merupakanbagian dari ilmu manajemen 

yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan sumber daya 

manusia dalam kegiatan suatu organisasi. Manajemen sumber daya manusia 

menganggap bahwa karyawan adalah kekayaan utama organisasi yang harus 

dikelola dengan baik, jadi manajemen sumber daya manusa sifatnya lebih 

strategis bagi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Beberapa pakar manajemen sumber daya manusia memberikan 

pandangan bahwa pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya 

manusia utama yang memberi kontibusi bagi pecapaian tujuan-tujuan 

organisasi serta memberikan kepastian bahwa pelaksanaan fungsi dan kegiatan 

organisasi dilaksanakan secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, 

organisasi, dan masyarakat.
3

Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) merupakan teori ekonomi 

pada analisis sumber daya manusia. Pembahasan secara deskriptif maupun 

analisis. Teknik analisis dapat dengan uraian penjelasan grafik dengan 

2
Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keunagan Syariah(Depok: 

RajaGrafindo Persada, 2015), 27. 
3
Tjutju Yuniarsi dan  Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi dan Isu 

Penelitian(Bandung: Alfabeta, 2011), 1. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 

matematika. Sumber daya manusia atau human resources mengandung dua 

pengertian. Pertama, sumber daya manusia (SDM) mengandung pengertian 

usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal 

ini sumber daya manusia mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh 

seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. 

Pengertian kedua dari sumber daya manusia (SDM) menyangkut manusia yang 

mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu 

bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, 

yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat.
4

Indonesia, dengan jumlah penduduk yang besar telah memiliki sumber 

daya manusia (SDM). Tinggal bagaimana jumlah penduduk yang demikian 

besar dapat digerakkan menjadi sumber daya manusia (SDM) yang produktif. 

Manusia pembangun yang produktif, sebagaimana dikehendaki oleh 

pembangunan Indonesia adalah manusuia yang menghargai kerja, berbudi 

luhur, cakap bekerja dan trampil, serta percaya pada kemampuan diri sendiri.
5

Dalam hal ini sumber daya manusia yang perlu dikembangkan adalah 

tenaga kerja, dengan tujuan untuk memperoleh tenaga kerja yang bermutu. 

Tenaga kerja adalah semua orang yang beredia untuk sanggup bekerja. 

Pengertian tenaga kerja ini meliputi meraka yang bekerja untuk diri sendiri 

ataupun anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah atau 

4
Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

Ketenagakerjaan(Yokyakarta: Graha Ilmu, 2003), 3. 
5
Muchdarsyah Sinungan, Produktivita Apa dan Bagaimana (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 3. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 

mereka yang sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja, dalam arti 

mereka menganggur karena tidak ada kesempatan kerja.
6

Sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak bagi operasi 

perusahaan, rendahnya tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

produksi. Perusahaan harus menjamin dipilihnya orang-orang yang tepat yang 

memungkinkan mereka bekerja secara optimal. Tujuan dari suatu perusahaan 

adalah untuk mengembangkan usaha dan memperoleh laba. Sehingga 

produktivitas kerja karyawan sangat penting sebagain alat ukur untuk 

mengembangkan usahanya. Keberhasilan suatu perusahaan diukur dari kinerja 

individu pada perusahaan. Hasil kerja tersebut akan berengaruh pada tingkat 

produktivitas secara keseluruhan. Apabila produktivitasnya tinggi atau 

bertambah, suatu perusahaan dikatakan berhasil. Namun apabila lebih rendah 

dari standar atau menurun suatu perusahaan dikatakan tidak atau kurang 

berhasil. 

Secara konseptual, produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau 

hasil organisasi atau masukan yang diperlukan. Produktivitas dapat 

dikuantifikasi dengan membagi keluaran dengan masukan. Menaikkan 

produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio produktivitas, 

menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik dengan 

tingkat masukan sumber daya tertentu.  Produktivitas suatu kegiatan dikatakan 

meningkat apabila pengembangan program memberikan tambahan. Di sisi lain 

suatu organisasi dikatakan produktif apabila mencapai tujuannya dengan cara 

6
Ibid., 5. 
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mengurangi masukan menjadi keluaran dengn biaya terendah. Produktivitas 

merupakan ukuran kinerja, termasuk efektifitas dan efisiensi.
7

Dengan kata lain pengertian produktivitas memiliki dua dimensi yaitu 

efektivitas dan efisiensi. Dimensi pertama berkaitan dengan pencapaian unjuk 

kerja yang maksimal, dengan artian pencapaian target yang berkaitan dengan 

kualitas, kuantitas, dan waktu. Dimensi ke dua berkaitan dengan upaya 

membandingkan masukan dengan ralisasi penggunaanya atau bagaimana 

pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

Efisiensi merupakan suatu ukuran untuk membandingakan penggunaan 

masukan (input) yang direncakana dengan penggunaan masukan yang 

sebenarnya terlaksana. Apabila masukan yang digunakan semakin besar 

penghematannya, maka tingkat efisiensi semakin tinggi, tetapi semakin kecil 

masukan yang dapat dihemat, sehingga semakin rendah tingkat efisiensi. 

Efektifitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh 

target dapat tercapai. Kaitannya efisiensi dengan efetifitas, walaupun terjadi 

peningkatan efektifitas belum tentu efisiensi meningkat.
8

Perusahaan mempunyai tujuan utama untuk mengembangkan usaha dan 

menghasilkan laba, sehingga produktivitas karyawan sangatlah penting sebagai 

alat ukur keberhasilan dalam menjalankan usahanya. Keberhasilan suatu 

perusahaan juga digambarkan hasil kongkrit (produk) yang dihasikan oleh 

individu atau kelompok selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja 

7
Wibowo, Manajemen Kinerja (Depok: PT RajaGrafind Persada, 2007), 93. 

8
Sedarmayanti, Sumber Daya Manusian dan Prduktivitas Kerja(Bandung: CV Mandar Maju, 

2009), 59. 
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dalam perusahaan, hasil kerja tersebut yang nantinya berpengaruh pada 

produktivitas secara keseluruhan.
9

Dalam realitas kekinian perempuan mulai memasuki sektor publik 

dimana perempuan bekerja dengan menjadi pedagang, karyawan, atau buruh 

dalam sebuah pabrik atau perusahaan. Dalam pemenuhan hak dalam bekerja 

perempuan tidaklah dibedakan dengan pekerja laki-laki yang membedakan 

adalah produktivitas dalam bekerja, selain itu karena perempuan memiliki 

fungsi reproduksi yang berbeda dari laki-laki, serta perempuan memiliki fisik 

yang lebih lemah dari laki-laki. Dalam islam, perempuan tidak dilarang untuk 

bekerja selagi diperbolehkan oleh suami untuk bekerja diluar rumah. Dalam 

konteks pekerja, perempuan dipersilahkan untuk memilih pekerjaan sesuai 

dengan bidang dan kemampuan yang dimiliki, Allah SWT berfirman: 

           

Artinya: katakanlah (Muhammad), “setiap orang berbuat sesuatu dengan 

pembawaanya masing-masing. “maka tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya. (QS. Al-Isra:84).
10

Tafsir ayat diatas menjelaskan bahwa, Allah memanggil nabi 

Muhammad untuk menyampaikan kepada ummatnya agar mereka bekerja 

sesuai potensi dan minat masing-masing. Semuanya diambil oleh tabiat, watak, 

kehendak, dan pilihan masing-masing. Allah SWT sebagai penguasa semesta 

alam mengetahui siapa diantara manusia yang mengambil kebenaran dan siapa 

9
Ibid.,156. 

10
Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Pustaka assalam, 

2010), 396. 
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diantara mereka yang mengambil kebatilan. Semuanya nanti akan diberi 

keputusan yang adil. 

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

jawa timur. Kabupaten Lumajang terdiri dari 21 Kecamatan, 7 kelurahan, dan 

198 desa. Kecamatan Klakah adalah salah satu kecamatan dari 21 kecamatan 

yang ada di Kabupaten Lumajang dengan luas 83,64 Km
2
 terletak dibelahan

utara Kabupaten Lumajang, dengan ketinggian rata-rata 193 m dari permukaan 

laut curah hujan 2119 mm/tahun. Sedangkan jarak dari ibu kota Kabupaten 

Lumajang sejauh 17 km, adapun jumlah penduduk 54.902 jiwa yang tersebar di 

12 Desa serta terdiri dari 60 dusun.
11

Dengan sedemikian besar jumlah penduduk di Kecamatan klakah 

diharapkan mampu berperan aktif dalam pembangunan. Di Kecamatan Klakah 

terdapat beberapa industri (perusahan) kayu lapis, diantaranya PT. Wana 

Cahaya Nugraha, PT. Semeru Makmur Kayunusa, PT. Purim Sejahtera Wood, 

dan PT. Harum Kayu Lestari. 

PT. Harum Kayu Lestari (HKL) adalah sebuah perusahaan (industri) 

yang bergerak dibidang usaha setengah jadi. Perusasahaan ini terletak di jl. 

raya Randuagung Desa Kebonan Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

Perusahaan ini sudah berdiri sektitar tahun 2011, namun perusahaan (industri) 

ini mampu bersaing ditengah banyaknya usaha bahan setengah jadi khususnya 

bahan kayu. 

11
 Hhtps://lumajangkab.go.id/kecamatan/klakah (Diakses pada tanggal 24 Februari 2021, pukul 

10.15) 
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PT. Harum Kayu Lestari (HKL) memiliki jumlah karyawan bagian 

produksi secara keseluruhan yaitu 184 orang dengan 82 orang karyawan laki-

laki dan 102 orang karyawan perempuan (data internal perusahaan PT Harum 

Kayu Lestari, Juni 2020). Setiap karyawan memiliki pengetahuan, kemampuan, 

dan keterampilan yang berbeda-beda. Karyawan memiliki pendidikan SLTP 

dan pendidikan maksimal SLTA, dengan usia yang berbeda-beda pula dari usia 

19 tahun hingga 50 tahun. Karyawan memiliki peran yang sangat penting bagi 

kebehasilan dan keberlangsungan perusahaan, perusahaan berharap agar 

karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan sesuai 

dengan standart kerja yang telah ditentukan oleh perusahaan.
12

PT. Harum Kayu Lestari (HKL) yang bergerak dibidang industri kayu 

lapis dalam kegiatan produksi banyak menggunakan tenaga manusia. Dengan 

faktor tenaga manusia yang banyak, maka produktivitas menjadi perhatian 

khusus bagi perusahaan. Karena kelangsungan hidup perusahaan tidak hanya 

bergantung pada modal yang besar tetapi juga sumber daya manusianya. Pada 

umumnya kegiatan produksi memerlukan fisik yang kuat dan laki-laki akan 

lebih produktif dari pada perempuan untuk pekerjaan yang mengandalkan 

kekuatan fisik. Namun dalam keadaan tertentu produktivitas perempuan bisa 

lebih tinggi dari pada laki-laki, dikarenakan perempuan lebih teliti sabar dan 

tekun. 

Disamping itu dari hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti, 

banyak faktor-faktor yang juga mempengaruhi hasil produktivitas karyawan 

12
Vidi, Wawancara, Di PT. Harum Kayu Lestari (HKL), Pada Tanggal 05 Juli 2020. 
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laki-laki dan perempuan. Di antaranya adalah motivasi yang dimiliki oleh 

setiap karyawan yaitu tekanan dari perusahaan, keinginan dalam diri untuk 

produktif, upah, dorongan dari keluarga, kekompakan dalam tim, serta 

kenyamanan di lingkungan kerja. 

Dari latar belakang diatas berkaitan dengan produktivitas kerja 

karyawan laki-laki dan perempuan, penulis tertarik untuk melaksanakan 

peneilitan lebih lanjut di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) mengenai bagaimana 

perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan perempuan dalam 

kaitannya dengan proses produksi. Penulis tertarik dengan mengambil judul 

“Analisis Komparatif Tentang Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi Menurut Jenis Kelamin Pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL) 

di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, adapun 

fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana produktivitas kerja karyawan laki-laki bagian produksi di

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang? 

2. Bagaimana produktivitas kerja karyawan perempuan bagian produksi di

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang? 

3. Bagaimana perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan

perempuan bagian produksi di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan laki-laki bagian produksi di

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

2. Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan perempuan bagian produksi

di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

3. Untuk mengetahui perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan

perempuan bagian produksi di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah khazanah ilmu terkait dengan perbedaan antara

produktivitas kerja karyawan laki-laki dan perempuan pada PT. Harum 

Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

b. Penelitian ini dapat menjadi stimulus bagi peneliti selanjutnya.

Sehingga proses pengkajian secara mendalam akan terus berlangsung 

dan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

1) Menambah wawasan serta pengetahuan tentang penulisan karya

ilmiah baik secara teori maupun praktek. 

2) Penelititian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah

peneliti tentang “Analisis Komparatif Tentang Produktivitas Kerja

Karyawan Bagian Produksi Menurut Jenis Kelamin Pada PT.
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Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang.” 

3) Serta sebagai awal untuk mengadakan penelitian-penelitian

selanjutnya dimasa mendatang. 

b. Bagi instansi terkait

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menerapkan berbagai langkah-langkah selanjutnya dan dapat dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan mengenai ketenagakerjaan dan 

produktivitas kerja. 

c. Bagi masyarakat dan mahasiswa lainnya

1) Untuk menambah wawasan pada umumnya dan bisa digunakan

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nuansa

keilmiahan dikalangan mahasiswa. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.
13

Dalam penelitian ini berjudul “Analisis Komparatif Tentang 

Produktivitas kerja Karyawan Bagian Produksi Menurut Jenis Kelamin Pada 

PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang” 

peneliti mendefinisikan beberapa istilah diantaranya: 

13
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmia (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 45. 
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1. Komparatif 

Komparatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif yang ingin 

mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau muculnya suatu 

fenomena tertentu. Jadi penelitian komparatif adalah jenis penelitian yang 

bersifat membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel 

tertentu.
14

 Dari definisis “komparatif” di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komparatif merupakan cara untuk membandingkan produktivitas kerja 

karyawan laki-laki dan karyawan perempuan bagian produksi pada PT. 

Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

Yakni melalui pengetahuan, keterampilan, kemampuan, sikap dan perilaku.   

2. Produktivitas kerja 

Produktivitas kerja adalah produktivitas sebagian output berupa 

barang atau jasa dalam hubungannya dengan input yang berupa karyawan, 

modal, materi, atau bahan baku dan peralatan. Produktivitas kerja 

menunjukkan bahwa individu merupakan perbandingan dari evektivitas 

keluaran dengan evisiensi salah satu masukan (tenaga kerja) yang 

mencangkup kuantitas, kualitas dan waktu tertentu. Produktivitas adalah 

hasil kerja seseorang dengan proses input sebagai masukan dan output 

sebagai keluaran yang merupakan indikator dari kinerja karyawan dalam 

menentukan bagaimana usaha untuk mencapai produktivitas yang tinggi 

                                                             
14

Daman Huri, “Penguasaan Kosa Kata Kedwibahasaan Antara Bahasa Sunda dan Bahasa 

Indonesia Pada Anak-Anak (Sebuah Analisis Deskriptif-Komparatif)”, Jurnal Pendidikan 

UNSIKA, Volume 2, Nomor 1, 67. 
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dalam suatu peusahaan atau organisasi.
15

 Dengan demikian, produktivitas

kerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh 

individu ataupun kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu 

proses kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi produk yang dihasilkan dalam 

waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa tingkat 

produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi.
16

Dari definisi “produktivitas kerja” di atas dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas kerja merupakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 

sikap dan perilaku yang dimiliki oleh karyawan laki-laki maupun karyawan 

perempuan maksud dari judul penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan 

perempuan bagian produksi pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di 

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

3. Jenis Kelamin

Menurut Dayakishi dan Yuniardi (2008: 133) jenis kelamin dalam 

bahasa inggris disebut dengan sex yang merupakan pebedaan biologis dan 

fidiologis antara laki-laki dan perempuan, dengan perbedaan yang menyolok 

pada perbedaan anatomi tentang sistem reproduksi dari laki-laki dan 

perempuan. Dengan demikian jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-

laki dan perempuan. Dengan demikian yang dimaksud jenis kelamin dalam 

penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan dalam kaitannya dengan 

15
Nuszep Alamigo, “Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dengan Produktivitas Kerja Karyawan”, 

Jurnal Psyche, Volume 1, Nomor 1, 53. 
16

Ibid.,156. 
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perbedaan produktivitas kerja pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di 

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I, berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, berupa kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

Bab III, berupa metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV, berupa penyajian data dan analisis data yang terdiri dari 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis, dan pembahasan temuan. 

Bab V,  penutup berupa kesimpulan dan saran yang berisikesimpulan dari 

hasil penelitian yang dilengkapi saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan.
17

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zakkiyatul Fitriyah (2008) dengan judul

“Analisis Komparatif Motivasi Berprestasi Karyawan Kontrak Dan 

Karyawan Tetap Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Pasuruan”. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif dan komparatif. Hasil penelitian Zakiyatul Fitriyyah  

menunjjukkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi 

karyawan kontrak dan karyawan tetap PDAM kota Pasuruan dimana 

motivasi berprestasi karyawan kontrak lebih tinggi daripada karyawan tetap 

sesuai dengan standart penilaian bahwa karyawan kontak lebih bertanggung 

jawab, inovatif, amanah, etos kerja tinggi begitu pula halnya karyawan tetap 

hanya saja agak kurang rendah. Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada jenis penelitian yang digunakan, 

dimana sama-sama membandingkan satu objek dengan objek lainnya. 

17
Ibid., 73. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

15 

Perbedaanya yaitu terletak pada pemilihan tema penelitian yang dilakukan 

Zakkiyatul Fitriyya yaitu mengenai motivasi berprestasi sedangkan dalam 

penelitian ini mengenai produktivitas kerja karyawan.
18

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cholida Eka Anggarini, dkk. (2014) dengan

judul “Analisis Komparatif Rekruitmen Perempuan Dalam Partai Politik 

Studi Kasus PDIP Dan PKS Kota Surakarta”. Metode analisi yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam proses rekruitmen calon legislative PDIP Perjuangan melakukan 

penelitian yang berupa penilaian, survey, dan riset kelayakan bagi tiap – tiap 

calon yang diajukan oleh masyarakat. Calon legislative terpilih melalui 

pertimbangan dari pengabdian anggota kepada partai. Adapaun PKS 

menggunakan pemilihan umum intenal kader disetiap di setiap daerah 

pemilihan untuk menentukan calon legislative. Hal ini diyakini bahwa setiap 

kader pada daerah pemilihan telah dengan baik kinerja kader lainnya yang 

berada dalam satu wilayah. Dengan melihat hasil pemilu 2014, PDIP lebih 

berhasil menempatkan (25 persen) di kursi DPRD Kota Surakarta dibanding 

dengan PKS (0 persen).  Persamaan penelittian Cholida Eka Anggraini, dkk. 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian 

deskripsis kualitatif dengan analisis komparatif. Perbedaan penelitian 

Cholida Eka Anggraini, dkk. adalah objek yang diteliti oleh Cholida Eka 

18
Zakiyatul Fitriyyah, “Analisis Komparatif Motivasi Berprestasi Karyawan Kontrak Dan 

Karyawan Tetap Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Pasuruan”, (Skripsi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam (UIN) Malang, 2008). 
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Anggarini, dkk. Meneliti dua objek penelitian, sedangkan dalam penelitian 

ini hanya menggumakan satu objek penelitian.
19

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Muttaqin (2014) dengan judul “Studi 

Komparasi Konsep Kepuasan Sebagai Tujuan Kegitan Komsumsi Menurut 

Ekonomi Konvensional Dan Ekonomi Syariah”. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif dan teknik 

pengumpulan data menggunakan studi pustaka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekonomi konvensional dan ekonomi syariah sepakat 

bahwa kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang 

muncul setelah mengkonsumsi suatu barang atau jasa, namun yang 

membedakan adalah faktor-faktor penentu dan metode pengukuran 

kepuasan tersebut. Perbedaan mendasa dari kedua konsep kepuasan terletak 

pada sumber, dimana sumber dari konsep kepuasan menurut ekonomi 

syariah (muslahah) bersumber dari al-Quran dan hadust sedangkan konsep 

umum kepuaasan menurut ekonomi konvensional (utility) bersumber dari 

rasionalitas. Selain itu, perbedaan mendasar lainnya adalah sifat dari 

masing-masing konsep kepuasan tersebut. Menurut ekonomi konvensional, 

kepuasan hanya sebatas penilaian terhadap material, sedangkan kepuasan 

menurut ekonomi syariah bukan hanya sebatas material namun menyentuh 

sisi spiritual. Persamaan penelitian Imam Muttaqin dengan Penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan metode komparatif. Perbedaan penelitian 

                                                             
19

Cholida Eka Anggarini, dkk.,  “Analisis Komparatif Rekruitmen Perempuan Dalam Partai 

Politik Studi Kasus PDIP Dan PKS Kota Surakarta”,Jurnal Komunikasi dan Teknologi Informasi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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Imam Muttaqin dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian yang 

diteliti.
20

4. Penelitian yang dilakukan oleh Jita Tiningsih (2015) dengan judul

“Produktivitas Kerja Karyawan Perempuan Perspektif Ekonomi Islam Pada 

PT Kemilau Anugrah Sejati Bnayumas Jawa Tengah”. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja yang dimiliki perempuansama dan tidak kalah 

dibandingkan dengan laki-laki jika mempertimbangkan hal-hal tertentu 

seperti penyelesaian pekerjaan yang dijalani sesuai bidangnya. Perempuan 

pada PT. Kemilau Anugrah Sejati Banyumas Jawa Tengah yang memiliki 

semagat tinggi dalam bekerja sejalan dengan semangat Islam bahwa kerja 

sebagai bentuk ibadah dan kontribusi dalam menciptakan kebahagiaan 

untuk kehidupannya. Persamaan penelitian Jita Tiningsih dan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang produktivitas kerja karyawan dan sama-

sama menggunakan metode analisis deskriptif. Perbedaan penelitian Jita 

Tiningsih dan penelitian ini adalah variabel independen yang digunakan. 

Penelitian Jita Tiningsih Hanya Menggunakan Variabel Independen 

Perempuan sedangkan dalam penelitian ini variabel independen yang 

digunakan adalah perempuan dan laki-laki.
21

20
Imam Muttaqin, “Studi Komparasi Konsep Kepuasan Sebagai Tujuan Kegitan Komsumsi 

Menurut Ekonomi Konvensional Dan Ekonomi Syariah”, (Skipsi Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2014). 
21

Jita Tiningsih, “Produktivitas Kerja Karyawan Perempuan Perspektif Ekonomi Islam Pada PT 

Kemilau Anugrah Sejati Bnayumas Jawa Tengah”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisni Islam 

IAIN Purwokerto, 2015). 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Rohmah (2015) dengan judul 

“Perbandingan Pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah Pada BMT 

Harapan Ummat Tulungagung dan Syarikat Takaful Ibnu Affan (Ibnu Affan 

Islamic Coorperative Ltd) Cabang Sungai Kolok Narathiwat Thailand 

Selatan” . Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT Harapan Ummat 

Tulungagung telah melaksanakan akad pembiayaan murabahah sesuai 

dengan syariah, dan Syarikat Takafful Ibnu Affan telah melaksanakan akad 

pembiayaan murabahah secara syariah serta kedua lembaga sama-sama 

menerapkan prinsip pembiayaan 5C dan kedua lembaga sama-sama 

menggunakan akad wakalah, dan terdapat 5 perbedaan terkait dengan 

pelaksanaan pembiayaan murabahah. Persamaan penelitian Siti Nurul 

Rohmah dan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan analisis 

deskriptif dan komparatif. Perbedaan penelitian Siti Nurul Rohmah dengan 

penelitian ini adalah objek yang diteliti Siti Nurul Rohmah meneliti dua 

objek, sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan satu objek 

penelitian.
22

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Adena Vanda (2017) dengan judul 

Studi “Komparatif Human Invesment Pada Mayarakat Pedesaan Dan 

Perkotaan Di Kabupaten Jember”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Hasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

                                                             
22

Siti Nurul Rohmah, “Perbandingan Pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah Pada BMT 

Harapan Ummat Tulungagung dan Syarikat Takaful Ibnu Affan (Ibnu Affan Islamic Coorperative 

Ltd) Cabang Sungai Kolok Narathiwat Thailand Selatan”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Tulungagung, 2015). 
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adanya perbedaan pola penerapan pendidikan dan konsumtif kesehatan yang 

dilakukan masyarakat perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Jember. 

Persamaan penelitian Putri Adena Vanda dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dan komparatif. 

Perbedaan penelitian Putri Adena Vanda dengan penelitian ini terletak pada 

objek penelitiannya.
23

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Iim Rohimatun Nahdiyyah, dkk. (2018) 

dengan judul “Perbandingan Produktivitas Kerja Pegawai Negeri Sipil 

Dwngan Pegawai Badan Usaha Milik Negara (Studi Komparasi di 

Sekretariat Daerah Kota Cirebon Dengan PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Daerah Operasi III Cirebon)”. Penelitian ini menggunakan 

metode komboinasi atau menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kerja baik 

Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kota Cirebon dengan Badan 

Usaha Milik Negara di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 

III Cirebon masih belum optimal, dimana keberhasilannya baru mencapai 

pada tingkatan yang cukup baik. Total skor produktivitas kerja pegawai 

negeri Sipil  di Sekretariat Daerah adalah sebesar 2210 atau 53,1 % 

sedangkan total skor produktivitas kerja Pegawai Badan Usaha Milik 

Negara di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi III adalah 

sebesar 2692 atau 65,7%. Persamaan penelitian Iim Rohimatun Nahdiyyah, 

dkk. Adalah sama-sama meneliti tentang perbandingan atau perbedaan 

                                                             
23

Putri Adena Vanda, “Komparatif Human Invesment Pada Mayarakat Pedesaan Dan Perkotaan 

Di Kabupaten Jember”. (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember, 2017). 
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produktivitas kerja karyawan. Perbedaannya terletak pada objek yang 

diteliti, penelitian Iim Rohimatul Nahdiyah, dkk. Meneliti dua lembga 

sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunkan satu lembaga.
24

8. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilatus Sa’diyah (2018) dengan judul

“Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja Dan Jenis Kelamin Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Pengolah di PT Perkebunan 

Nusantara (PTPN) X Kebun Ajong Gayasan Jember”. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitiam Fadhilatus Sa’diyah adalah 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, 

pengalaman kerja, dan jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Persamaan penelitian Fadhilatus Sa’diyah 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tengtang produktivitas 

kerja karyawan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah variabel indenpenden 

yang digunakan. Penelitian Fadhilatus Sa’diyah menggunakan variabel 

independen pelatihan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin, sedangkan 

dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan hanya jenis 

kelamin.
25

9. Penelitian yang dilakukan oleh Luqman Van Mok Er, Danial Rahman

(2019) dengan judul “Kinerja Pegawai Di Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Bone (Analisis Komparatif Berdasarkan Gender)”. Penelitian 

24
Iim Rohimatun Nahdiyyah, dkk., “Perbandingan Produktivitas Kerja Pegawai Negeri Sipil 

Dwngan Pegawai Badan Usaha Milik Negara (Studi Komparasi di Sekretariat Daerah Kota 

Cirebon Dengan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi III Cirebon)”, (Jurnal 

Publika Unswagati Cirebon  Universitas Swadaya Gungung Jati, 2018). 
25

Fadhilatus Sa’diyah, ”Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja Dan Jenis Kelamin Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Pengolah di PT Perkebunan Nusantara (PTPN) X Kebun 

Ajong Gayasan Jember”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember, 2018. 
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ini menggunakan field research dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan metode komparatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

jenis kelamin (gender) tidak menjadi aspek yang dapat membedakan 

kemempuan pegawai dalam menghasilkan kinerja yang lebih baik.hal ini 

mengindikasikan jenis kelamin tidak dapat dijadikan sebagai aspek yang 

menjadi alasan tinggi atau rendahnya kinerja yang dihasilkan oleh pegawai 

di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bone. Dengan demikian, jika 

terjadi perbedaan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Bone bukan karena perbedaan gender, tetapi 

di pengaruhi oleh faktor lain. Persamaan penelitian Luqman Van Mok Er, 

Danial Rahman dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

perbedaan kinerja karyawan berdasarkan gender. Perbedaannya terletak 

pada jenis pendekatan yang digunakan Luqman Van Mok Er, Danial 

Rahman menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif.
26

10. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Rusdianto (2020) dengan judul

“Analisis Pengaruh Harga Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen (Studi Komparatif Konsumen Indomart dan Alfamart 

Batanghari)”. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga yang 

ada di indomart adan alfamart cenderung tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen. Sementara pelayanan sangat berpengaruh terhadap 

26
Luqman Van Mok Er, Danial Rahman, “Kinerja Pegawai Di Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Bone (Analisis Komparatif Berdasarkan Gender)”, (Jurnal Manajemen Pendidikan, 

2019). 
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kepuasan konsumen. Karena menurut konsumen keduanya, kualitas 

pelayanan yang ada di indomart jauh lebih baik dibandingkan dengan 

alfamart. Persamaan penelitian Arif Rusdianto dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif 

dan komparatif. Perbedaan penelitian Arif Rusdianto dengan penelitian ini 

terletak pada objek penelitian.
27

 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Hafshoh Musfiroh (2020) dengan judul 

“Kajian komparatif Perancangan dan Produksi Peralatan Saji (Studi kasus 

CV Estika Indonesia)”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif komparatif dengan pendekatan kualitatif. Hasi penelitian 

menunjukkan bahwa proses perancangan desain peralatan saji di CV 

Estetika Indonesia mengacu brief yang diberikan oleh buyer. Proses 

perancangan produkperalatan saji dengan material kayu dilakukan dengan 

mesin sehingga lebih sesuai dengan mass product atau produk industry. 

Sedangkan produk tanah liat lebih mengarah pada handycraft karena produk 

diproduksi secara manual menggunakan tangan. Jenis produk peralatan saji 

CV estetika dari material kayu dan tanah liat meliputi nampan (tray), 

talenan (cutting board), mangkuk (bowl), piring (plate), gelas (glass), dan 

tatakan gelas (coaster). Perbandingan desain perlatan saji meliputi proses 

perancangan, gaya dan tema, finishing, warnam ergonomic, dan ppackaging. 

Persamaan penelitian Hafshoh Musfiroh dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan analisis komparatif dengan satu objek penelitian. 

                                                             
27

Arif Rusdianto, “Analisis Pengaruh Harga Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen (Studi Komparatif Konsumen Indomart dan Alfamart Batanghari)”, (Skripsi Fakultas 

Ekonomi Syariah dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2020). 
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Perbedaannya terletak pada pemilihan tema yang dilakukan oleh Hafshoh 

Musfiroh yaitu mengenai perbedaan desain produk sedangkan dalam 

penelitian ini mengenai perbedaan produktivitas kerja.
28

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak 

pada objek yang diteliti, metode yang digunakan, serta pembahasan yang 

berbeda pula. Dalam penelitian ini membahas mengenai perbedaan 

produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan perempuan yang terjadi di 

PT Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Lumajang dengan cara 

mendeskripsikan hasi-hasil temuan berdasarkan indikator pengetahuan 

(knowledge), Keterampilan (skill), kemampuan (abilities), sikap (attitude) dan 

perilaku (behaviors), sedangkan dalam penelitian sebelumnya belum ada yang 

meneliti tentang variabel tersebut dan penelitian sebelumnya menggunakan 

metode kuantitatif dengan hasil akhir berupa angka-angka. 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1. Zakkiyatul 

Fitriyah 

(2008) 

Analisis 

Komparatif 

Motivasi 

Berprestasi 

Karyawan 

Kontrak Dan 

Karyawan Tetap 

Pada Perusahaan 

Daerah Air 

Minum Kota 

Pasuruan 

Sama-sama 

membandingkan 

satu objek dengan 

objek lainnya 

Perbedaanya 

terletak pada 

pemilihan tema 

penelitian yang 

dilakukan 

Zakkiyatul Fitriyya 

yaitu mengenai 

motivasi berprestasi 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

mengenai 

produktivitas kerja 

karyawan 

28
Hafshoh Musfiroh, “Kajian komparatif Perancangan dan Produksi Peralatan Saji (Studi kasus 

CV Estika Indonesia)”, (Jurnal Desain Produk Institut Seni Indinesia Yokyakarta, 2020). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24 

2. Cholida 

Eka 

Anggraini 

(2014) 

Analisis 

Komparatif 

Rekruitmen 

Perempuan Dalam 

Partai Politik 

Studi Kasus PDIP 

Dan PKS Kota 

Surakarta 

sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

deskripsis kualitatif 

dengan analisis 

komparatif 

Perbedaan 

penelitian Cholida 

Eka Anggraini, dkk. 

adalah objek yang 

diteliti oleh Cholida 

Eka Anggarini, dkk. 

Meneliti dua objek 

penelitian, 

sedangkan dalam 

penelitian ini hanya 

menggumakan satu 

objek penelitian 

3. Imam 

Muttaqin 

(2014) 

Studi Komparasi 

Konsep Kepuasan 

Sebagai Tujuan 

Kegitan 

Komsumsi 

Menurut Ekonomi 

Konvensional 

Dan Ekonomi 

Syariah 

Sama-sama 

menggunakan 

metode komparatif 

Perbedaan 

penelitian Imam 

Muttaqin dengan 

penelitian ini 

terletak pada objek 

penelitian yang 

diteliti 

4. Jita 

Tiningsih 

(2015) 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

Perempuan 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Pada PT Kemilau 

Anugrah Sejati 

Bnayumas Jawa 

Tengah 

sama-sama meneliti 

tentang 

produktivitas kerja 

karyawan dan sama-

sama menggunakan 

metode analisis 

deskriptif 

Perbedaan 

penelitian Jita 

Tiningsih dan 

penelitian ini adalah 

variabel independen 

yang digunakan. 

Penelitian Jita 

Tiningsih Hanya 

Menggunakan 

Variabel 

Independen 

Perempuan 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

variabel independen 

yang digunakan 

adalah perempuan 

dan laki-laki 

5. Nurul 

Rohmah 

(2015) 

Perbandingan 

Pelaksanaan Akad 

Pembiayaan 

Murabahah Pada 

BMT Harapan 

Ummat 

Tulungagung dan 

sama-sama 

menggunakan 

analisis deskriptif 

dan komparatif 

Perbedaan 

penelitian Siti 

Nurul Rohmah 

dengan penelitian 

ini adalah objek 

yang diteliti Siti 

Nurul Rohmah 
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Syarikat Takaful 

Ibnu Affan (Ibnu 

Affan Islamic 

Coorperative Ltd) 

Cabang Sungai 

Kolok Narathiwat 

Thailand Selatan 

meneliti dua objek, 

sedangkan dalam 

penelitian ini hanya 

menggunakan satu 

objek penelitian 

6. Putri 

Adena 

Vanda 

(2017) 

Komparatif 

Human Invesment 

Pada Mayarakat 

Pedesaan Dan 

Perkotaan Di 

Kabupaten 

Jember 

sama-sama 

menggunakan 

metode analisis 

kualitatif deskriptif 

dan komparatif 

Perbedaan 

penelitian Putri 

Adena Vanda 

dengan penelitian 

ini terletak pada 

objek penelitiannya 

7. Iim 

Rohimatun 

Nahdiyyah 

(2018) 

Perbandingan 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

Negeri Sipil 

Dwngan Pegawai 

Badan Usaha 

Milik Negara 

(Studi Komparasi 

di Sekretariat 

Daerah Kota 

Cirebon Dengan 

PT. Kereta Api 

Indonesia 

(Persero) Daerah 

Operasi III 

Cirebon) 

sama-sama meneliti 

tentang 

perbandingan atau 

perbedaan 

produktivitas kerja 

karyawan 

Perbedaannya 

terletak pada objek 

yang diteliti, 

penelitian Iim 

Rohimatul 

Nahdiyah, dkk. 

Meneliti dua 

lembga sedangkan 

dalam penelitian ini 

hanya menggunkan 

satu lembaga 

8. Fadhilatus 

Sa’diyah 

(2018) 

Pengaruh 

Pelatihan, 

Pengalaman Kerja 

Dan Jenis 

Kelamin 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

Bagian Pengolah 

di PT Perkebunan 

Nusantara (PTPN) 

X Kebun Ajong 

Gayasan Jember 

sama-sama meneliti 

tengtang 

produktivitas kerja 

karyawan. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

variabel 

indenpenden yang 

digunakan. 

Penelitian 

Fadhilatus Sa’diyah 

menggunakan 

variabel independen 

pelatihan, 

pengalaman kerja, 

dan jenis kelamin, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

variabel independen 

yang digunakan 
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hanya jenis kelamin 

9. oleh 

Luqman 

Van Mok 

Er, Danial 

Rahman 

(2019) 

Kinerja Pegawai 

Di Kantor 

Kementrian 

Agama 

Kabupaten Bone 

(Analisis 

Komparatif 

Berdasarkan 

Gender) 

sama-sama meneliti 

tentang perbedaan 

kinerja karyawan 

berdasarkan gender 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

pendekatan yang 

digunakan Luqman 

Van Mok Er, 

Danial Rahman 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

10. Arif 

Rusdianto 

(2020) 

Analisis Pengaruh 

Harga Dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen (Studi 

Komparatif 

Konsumen 

Indomart dan 

Alfamart 

Batanghari) 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

analisis deskriptif 

dan komparatif 

Perbedaan 

penelitian Arif 

Rusdianto dengan 

penelitian ini 

terletak pada objek 

penelitian 

11. Hafshoh 

Musfiroh 

(2020) 

Kajian komparatif 

Perancangan dan 

Produksi 

Peralatan Saji 

(Studi kasus CV 

Estika Indonesia) 

sama-sama 

menggunakan 

analisis komparatif 

dengan satu objek 

penelitian 

Perbedaannya 

terletak pada 

pemilihan tema 

yang dilakukan oleh 

Hafshoh Musfiroh 

yaitu mengenai 

perbedaan desain 

produk sedangkan 

dalam penelitian ini 

mengenai 

perbedaan 

produktivitas kerja 

Sumber: Data diolah Oleh Peneliti 
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B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Penelitian Teori secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.
29

 

1. Produktivitas Kerja Karyawan 

a. Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan 

Perkataan produktivitas muncul pertama kali pada tahun 1996 

dalam suatu masalah yang disusun oleh sarjana ekonomi Prancis bernama 

“Quesnay” (pendiri aliran phisiokrat), tetapi menurut Walter Aigner, 

dalam karyanya “Motivation And Awareness”, filosofi, dan spirit tentang 

produktivitas, sudah ada sejak awal peradaban manusia karena makna 

dari prosuktivitas adalah keinginan (will) serta upaya (effort) manusia 

untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala 

bidang.  

Beberapa pengertian produktifitas menurut Sonni Summarsono 

adalah: 

1) Menurut OECD (Organitation For Economic Coorperation and 

Development), bahwa productivuty is equel to outputs devided by one 

of its production elements. Pada dasarnya produktivitas adalah output 

dibagi dengan elemen produksi yang dimanfaatkan. 

                                                             
29

Ibid.,46. 
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2) Menurut ILO (International Labour Organitation), menyatakan 

bahwa pada prinsipnya, perbandingan antara elemen-elemen produksi 

dengan yang dihasilkan merupakan ukuran produktivitas. Elemen-

elemen produksinya tersebut berupa tanah, capital, buruh, dan 

organisasi.  

3) Menurut EPA (European Productivity Agency), menyatakan bahwa 

pada prinsipnya produktivitas adalah tingkat efektivitas manfaat setiap 

elemen produktivitas. 

4) Menurut tulisan Vinay Goel yang termuat dalam “Toward Higher 

Productivity”, menyatakan bahwa produktivitas adalah hubungan 

antara pengeluaran yang dihasilkan dengan masukan yang dipakai 

dalam waktu tertentu. 

5) Menurut Paul Malii, produktivitas adalah pengukuran seberapa baik 

sumber daya yang digunakan, bersama didalam organisasi untuk 

menyelesaikan suatu kumpulan hasil-hasil. 

6) Menurut formulasi dari National Productivity Board, Singapura. Pada 

prinsipnya produktivitas adalah sikap mental yang mempunyai 

semangat untuk bekerja keras, dan berusaha memiliki kebiasaan untuk 

melakukakan peningkatan perbaikan. Perwujutan sikap mental 

tersebut dalam berbagai kegiatan.
30

 

Disisi lain Anoraga menjelaskan bahwa produktivitas kerja 

menunjukkan tingkat efisiensi proses menghasilkan dari sumber daya 

                                                             
30

 Soedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: CV Mandar Maju, 

2009), 64.  
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yang digunakan, yang berkualitas lebih baik dengan usaha yang sama. 

Disamping itu sebagian para ahli memaknai produktivitas dari pespektif 

lain, seperti dikemukakan Paul Mali bahwa produktivitas berkaitan 

dengan “bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan 

jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan segala sumber daya secara 

efisien”.  

Selanjutnya dengan merujuk pada pendapat Nanang Fattah dapat 

disimpulkan bahwa konsep produktivitas berkembang dari pengertian 

teknis sampai dengan perilaku. Produktivitas dalam arti teknis mengacu 

pada derajat keefektifan dan efisiensi dalam penggunaan berbagai 

sumber daya, sedangkan dalam pengertian perilaku, produktivitas 

merupakan sikap mental yang senantiasa untuk terus berkembang. 

Demikian Pula Muchdarsyah menyimpulkan bahwa produktivitas tenaga 

kerja bukan sekedar merupakan fungsi dari seberapa keras karyawan 

bekerja, melainkan juga tergantung pada lingkungan kerja dan alur 

proses yang dilewatinya. Misalnya, kualitas pasokan bahan, rancangan 

kerja, perawatan mesin, penggantian dan peralatan kerja, desain produk, 

proses produksi yang telah ditetapkan, serta iklim organisasi yang 

berkembang di dalamnya. 

Dengan demikian, produktivitas kerja dapat diartikan sebagai 

hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu ataupun kelompok, 

selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. Dalam hal ini, 

semakin tinggi produk yang dihasilkan dalam waktu yang semakin 
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singkat dapat dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya mempunyai nilai 

yang tinggi.
31

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Tjutju Yuniarsih menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan meliputi: pendidikan, 

keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gaji, kesehatan, 

manajemen, dan kesempatan berprstasi. Pendapat lain menyebutkan 

bahwa factor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah 

sebagai berikut: pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan dan 

perlindungan dalam pekerjaan, penghayatan atas maksud dan makna 

pekerjaan, lingkungan atau suasan kerja yang baik, promosi dan 

perkembangan diri merasa sejalan dengan perkembangan 

perusahaan/organisasi, merasa terlibta dalam kegiatan-kegiatan 

organisasi, pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi, 

kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja, dan disiplin kerja yang kera. 

Berdasaran uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor Internal 

a) Komitmen kuat terhadap visi dan misi institusional 

b) Struktur dan desain pekerjaan  

                                                             
31

 Muchdarsyah sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 

156. 
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c) Motivasi, disiplin, dan etos kerja yang mendukung ketercapaian 

target 

d) Dukungan sumber daya yang bias digunakan untuk menunjang 

kelancaran pelaksanaan tugas 

e) Kebijakan perusahaan yang bias merangsang kreativitas dan 

inovasi 

f) Perlakuan menyenangkan yang biasa diberikan pimpinan atau 

rekan kerja 

g) Praktik manajemen yang diterapkan oleh pimpinan 

h) Lingkungan kerja yang ergonomis 

i) Kesesuaian antara tugas yang diembang dengan latar belakan 

pendidikan, pengalaman minta, keahlian dan keterampilan yang 

dikuasai 

j) Komunikasi inter dan antar individu dalam membangun kerjasama. 

2) Faktor Eksternal 

1) Peraturan perundangan, kebijakan pemerintah, dan situasi politis 

2) Kemitraan yang dikembangkan 

3) Budaya dan pola piker lingkungan disekitar organisasi 

4) Dukungan masyarakat secara keseluruhan 

5) Tingkat persaingan 

6) Dampak globalisasi. 

Berdasarkan pandangan-pandangan diatas, pada akhirnya dapat 

disimpulkan bahwa produktivitas kerja dimaknai sebagai sebuah kondisi 
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untuk mengukur tingkat kemampuan dalam menghasilkan produk, baik 

diikur secara individual, kelompok, maupun organisasi.  

c. Pengukuran Produktivitas Kerja 

Produktivitas tenaga kerja dapat diukur dengan dua standar 

utama, yaitu produktivitas fisik dan produktivitas nilai. Produktivitas 

fisik diukur secara kuantitatif seperti banyaknya keluaran (panjang, berat, 

lamanya waktu, jumlah). Sedangkan produktivitas nilai diukur atas dasar 

nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi dan komitmen 

terhadap pekerjaan. Oleh karena itu mengukur tingkat produktivitas 

tidaklah mudah, disamping banyaknya variabel yang harus diukur, juga 

alat ukur yang digunakan sangat bervariasi. Paul Mali mengatakan bahwa 

dalam mengukur produktivitas didasarkan pada efektifitas dan efisiensi. 

Efektivitas berkaitan dengan performance, dan efisiensi dikaitkan dengan 

sumber-sumber. Indeks produktivitas dikur berdasarkan perbandingan 

antara pencapaian performance dengan sumber-sumber yang 

dialokasikan. Produktivitas kerja karyawan dapat diukur melelui 

pendekatan yang pada umumnya memperbandingkan antara output 

dengan input. Pengukuran tersebut dalam bentuk persamaan sebagai 

berikut: 

Indeks Produktivitas = Output          = Performance          = Efektivitas 

Input             Alokasi Sumber           Efisiensi 

 

Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana sasaran yang dapat 

dicapai atau target yang dapat direalisasikan, sedengkan efisiensi 

berkaitan dengan bagaimana berbagai sumber daya dapat digunakan 
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secara benar dan tepat sehingga tidak terjadi pemborosan. Karyawan 

yang memiliki kemampuan kerja efektif dan efisien, cenderung mampu 

menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi. Dia merupakan 

karyawan yang produktif, bila efektivitas tinggi namun efisiensi rendah, 

berarti telah terjadi pemborosan, sebaliknya jika efisiensi tinggi namun 

efektivitas rendah berarti kegiatan tidak mencapai sasaran, hasil yang 

dicapai lebih rendah dari target.
32

 

Secara umum pengukuran produktivitas berarti perbandingan 

yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda. 

1) Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan 

pelaksanaan secara historis yang tidak menunjukkan apakah 

pelaksanaan sekarang ini memuaska, namun hanya mengetengahkan 

apakah meningkat atau berkurang serta tingkatannya. 

2) Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan, tugas, seksi, 

proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukan 

pencapaian relatif. 

3) Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya. Dan inilah 

yang terbaik sebagai memusatkan perhatian pada sasaran atau tujuan. 

Untuk menyusun perbandingan-perbandingan ini perlu 

mempertimbangkan tingkatan daftar susunan dari perbandingan 

pengukuran produktivitas. Paling sedikit ada dua jenis tingkat 

                                                             
32

Tjuju Yuniarsih dan Suwanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi dan Isu 

Penelitian (Bandung: Alfabeta), 162. 
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perbandingan yang berbeda, yakni produktivitas total dan produktivitas 

persial. 

Produktivitas Total = Hasil Total 

 Masukan Total 

 

Produktivitas Persial = Hasil Persial 

 Masukan Total 

 

Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja menurut sistem 

pemasukan fisik perorangan atau per-orangan, perjam kerja orang 

diterima secara luas, namun dari sudut pandang atau pengawasan harian, 

pengukuran-pengukuran tersebut pada umumnya tidak memuaskan, 

dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk 

memproduksi satu unit produkyang berbeda. Oleh karena itu, digunakan 

metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari, atau tahun). 

Pengeluaran diubah dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan 

sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja 

yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan standar. 

Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu, 

produktivitas tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai suatu indeks yang 

sangat sederhana: 

Produktivitas Kerja = Hasil Kerja yang Sebenarnya 

 Masukan dalam Jam-Jam Waktu
33

 

 

  

                                                             
33

Soedarmayanti, Sumberdaya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: CV Mandar Maju, 

2009), 23.  
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d. Manfaat Pengukuran Produktivitas Kerja 

Pengukuran produktivitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat 

perbaikan produktivitas kerja karyawan dari waktu kewaktu dengan cara 

membandingkan produktivitas standar yang telah ditetapkan pimpinan. 

Hal ini menjadi penting agar organisasi dapat meningkatkan daya saing 

dari hasil kerja karyawan 

Menurut Gasperesz dalam buku Tjutju Yuniarsih dan suwanto 

(2013: 164) menyatakan bahwa terdapat beberapa manfaat pengukuran 

produktivitas dalam suatu organisasi, anatara lain: 

1) Organisasi dapat menilai efisiensi konversi pengguna sumber daya, 

agar dapat meningkatkan produktivitas. 

2) Perencanaan sumber daya akan menjadi lebih efektif dan efisien 

melalui pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan jangka 

panjang maupun jangka pendek. 

3) Tujuan ekonomis dan non ekonomis dapat diorganisasikan kembali 

dengan cara memberikan prioritas yang tepat, dipandang dari sudut 

prioritas. 

4) Perencanaan target tingkat produktivitas dimasa mendatang dapat 

dimodifikasi kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat 

produktivitas sekarang. 

5) Stategi untuk meningkatkan produktivitas organisasi dapat ditetapkan 

berdasarkan tingkat kesenjangan produktivitas yang ada diantara 

tingkat produktivitas yang diukur. Dalam hal ini tingkat produktivitas 
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akan memberikan informasi dalam mengidentivikasi masalah atau 

perubahan yang terjadi sebelum tindakan korektif diambil. 

6) Pengukuran produktivitas menjadi informasi yang bermanfaat dalam 

membandingkan tingkat produktivitas antar organisasi yang sejenis, 

serta bermanfaat pula untuk informasi produktivitas organisasi pada 

skala nasional maupun global. 

7) Nilai-nilai produktivitas yang dihasilkan dari suatu pengukuran dapat 

menjadi informasi yang berguna untuk merencanakan 

tingkatkeuntungan organisasi. 

8) Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan-tindakan 

kompetitif berupa upaya peningkatan produktivitas terus menerus. 

Dari penjabaran diatas, dapat kita ketahui bahwa manfaat 

pengukuran produktivitas kerja sangat penting. Perencanaan dalam 

sebuah perusahaan harus dilakukan secara matang agar hasil yang 

diperoleh bermanfaat secara maksimal.
34

 

e. Indikator Produktivitas Kerja 

Indikator produktivitas kerja menentukan peran besar dalam 

menentukan sukses suatu usaha. Secara konseptual produktivitas manusia 

sering disebut sikap mental yang selalu lebih baik dari hari kemaren dan 

hari esok lebih baik dari hari ini. Indikator dalam  produktivitas kerja 

antara lain: 

  

                                                             
34

Tjuju Yuniarsih dan Suwanto, Manajemen Sumber Daya Manusia  Teori, Aplikasi dan Isu 

Penelitian (Bandung:Alfabeta),166. 
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1) Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan dan keterampilan sesungguhnya yang mendasari 

pencapaian produktivitas kerja. Konsep pengetahuan lebih 

berorientasi pada inteligensi, daya pikir dan penguasaan ilmu serta 

luas atau sempitnya pengetahuan yang dimilii seseorang. Pengetahuan 

merupakan akumulasi hasil proses pendidikan baik yang diperoleh 

secara formal maupun non formal yang memberikan kontribusi pada 

seseorang dalam pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan, sehingga seorang karyawan 

diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara produktif.
 35

 

Menurut Blanchard dan thacker, pengetahuan dikategorikan 

sebagai informasi yang di dapatkan dan diletakkan dalam ingatan kita 

(declarative), bagaimana informasi di kumpulkan dan digunakan ke 

sesuatu hal yang sudah kita ketahui (procedural), mengerti tentang 

bagaimana, kapan, dan kenapa informasi tersebut berguna dan dapat 

digunakan (strategic). 

Pengetahuan mencerminkan kemampuan kognitif seorang 

karyawan berupa kemampuan untuk mengenal, memahami, 

menyadari, dan menghayati suatu tugas atau pekerjaan. Karena itu 

pengetahuan seseorang dapat dikembangkan melalui pendidikan 

formal maupun non formal serta pengalaman. Pendidikan membekali 

seseorang dengan dasar-dasar pengetahuan, logika, teori, pengetahuan 

                                                             
35

Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan 

(Yokyakarta: Graha Ilmu, 2003), 282. 
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umum, kemampuan analisis, serta pengembangan watak dan 

kepribadian.  

Berdasarkan pandangan tersebut, pengetahuan karyawan 

tentang tugas dan pekerjaannya dapat diukur dengan indikator sebagai 

berikut:  

a) Pemahaman tentang cakupan tugas atau pekerjaan 

b) Pemahaman tentang prosedur pelaksanaan tugas atau pekerjaan 

c) Pemahaman terhadap cara pelaksanaan tugas dan pekerjaaan 

d) Penghayatan terhadap tugas dan tanggung jawab 

e) Pemahaman tentang tantangan dalam pelaksanaan tugas atau 

pekerjaan 

f) Kesesuaian variasi pengetahuan yang dimiliki, dengan pengetahuan 

dalam pelaksanaan tugas.
36

 

2) Keterampilan (skill) 

Keterampilan adalah kemampuan dan penguasaan teknis 

operasional mengenai bidang tertentu yang bersifat kekaryawanan. 

Keterampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan yang bersifat teknis, seperti 

keterampilan mengoperasikan komputer. Dengan keterampilan yang 

dimiliki seorang karyawan diharapkan mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara produktif. 

                                                             
36

 Yati Suhartini, “Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan, Kemampuan Karyawan Terhadap 

Kinerja Karyawan,” (Jurnal Akuntansi dan Manajemen, 2015). 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berarti kemampuan untuk mengoperasikan suatu 

pekerjaan secara mudah dan cermat yang membutuhkan kemampuan 

dasar. Keterampilan kerja karyawan dalam konteks ini dapat diukur 

dengan beberapa indikator sebagai berikut: 

a) Menentukan cara penyelesaian tugas atau pekerjaanya 

b) Menentukan prosedur terbaik dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaanya 

c) Menyelesaikan tugas dengan baik 

d) menentukan ukuran kualitas pekerjaan terbaik yang diselesaikan 

e) Memprediksi hasil tugas atau pekerjaan. 

3) Kemampuan (abilities) 

Kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensiyang dimiliki 

oleh seorang karyawan. Konsep ini jauh lebih luas karena mencakup 

sejumlah kompetensi. Pengetahuan dan keterampilan termasuk faktor 

pembentuk kemampuan. Dengan demikian, jika seseorang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang tinggi, diharapkan ia akan 

memiliki kemampuan yang tinggi pula.  

Kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

merupakan perwujudan dari pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki. Tidak semua karyawan memiliki kemampuan untuk bekerja 

dengan baik meskipun sudah dimotivasi dengan baik. Menurut 

Robbins dan Judge, kemampuan adalah kapasitas individu untuk 
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melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Seluruh 

kemampuan individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat 

kemampuan yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

a) Kemampuan intelektual 

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan 

untuk melakukan kemampuan berbagai aktivitas mental, berpikir, 

menalar, dan memecahkab masalah. Salah satu cara menegtahui 

kemampuan intelektual adalah dengan menggunakan tes IQ. Tujuh 

dimensi yang paling sering disebutkan yang membentuk 

kemampuan intelektual adalah kecerdasan angka, pemahaman 

verbal, kecepatan persepsi, penalaran induktif, penalaran deduktif, 

visualisasi spasial dan ingat. 

b) Kemampuan fisik 

Kemampuan fisik adalah kemampuan melakukan tugas0tugas 

yang menurut stamina, kecekatan, kekuatan, keterampilan, dan 

karakteristik serupa. Misalnya, pekerjaan yang menuntut staminan, 

ketangkasan fisik, kekuatan kaki atau bakat-bakat serupa yang 

membutuhkan manajemen untuk mengidentifikasi kemampuan 

fisik karyawan.  

Indikator kemampuan menurut Robbins adalah sebagai 

berikut: Kemampuan kerja, merupakan suatu kondisi dimana seoran 

karyawan merasa mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. 
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1) Pendidikan, daalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan 

seseorang termasuk didalamnya peningkatan penugasan teori dan 

keterampilan memutuskan terhadap persoalan yang menyangkut 

kegiatan mencapai sebuah tujuan. 

2) Masa kerja, adalah waktu yang dibutuhkanoleh seorang karyawan 

dalam bekerja pada suatu peusahaan atau organisasi. Melihat 

beberapa indikator yang ada, tentunya setiap perusahaan akan 

selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan kerja yang 

dimiliki oleh seseorang karyawan. Maka kinerja karyawan di dalam 

perusahaan akan tinggi pula. 

4) Sikap (attitude) dan perilaku (behaviors)  

Sangat erat hubungan antara kebiasaan atau sikap dan perilaku. 

Sikap merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan. Jika sikap tersebut 

yang terpolakan memiliki implikasi positif dalam hubungannya 

dengan perilaku kerja seseorang, maka akan menguntungkan, artinya 

jika sikap karyawan baik, maka hal tersebut akan menjamin perilau 

kerja yang baik. Dengan demikian, perilaku manusia ditentukan 

olehikap-sikap yang telah tertanam dalam diri karyawan sehingga 

dapat mendukung kerja yang efektif.
37

 

Sikap adalah perasaan positif atau negative atau keadaan 

mental yang selalu disiapkan, dipelajari, dan diatur melalui 

pengalaman, yang memberikan pengaruh spesifik pada respon 
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seseorang terhadap orang, objek dan situasi.ada tiga komponen sikap 

yakni cognition, affect, dan behavior. Komponen kognitif dari suatu 

sikap adalah segmen pendapat akan kesadaran terhadap suatu sikap. 

Komponen perilaku dari suatu sikap adalah suatu maksud untuk 

perperilaku dengan suatu cara tertentu terhadap seseorang atau 

sesuatu.
38

 

Menurut Suprihanto Perilaku adalah apapun yang dikerjakan 

seseorang. Berbicara dengan atasan, mengetik surat, menyimpan arsip, 

melayani pelanggan dan sebagainya menunjukkan perilaku (behavior) 

seseorang. Untuk memahami bagaimana individu berperilaku dalam 

organisasi, seorang manajer harus mengetahui mengapa ada perbedaan 

perilaku diantara karyawan. Sedangkan menurut Prawisentono 

perilaku adalah suatu karakteristik penting dari pribadi untuk 

melakukan kegiatan. Ada empat indikator yang dapat digunkan untuk 

mengetahui perilaku kerja menurut Griffiths yaitu: 

a) Social Relationships (hubungan sosilal), seorang pekerja harus 

memiliki hubungan sosial yang baik dengan pekerja yang lain, 

dimana masing-masing pekerja harus mengawasi rekan kerja agar 

bertindak dijalam yang benar dan mengingatkan apabila ada 

kesalahan. 

b) Vocational skill (keahlian kejuruan), keahlian yang dimiliki 

seseorang sesuai dengan pekerjaanya. 
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c) Work motivation (motivasi kerja), adanya kemauan untuk bekerja 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu seperti kebutuhan fisiology, 

rasa aman, cinta, harga diri, dan aktualisasi diri. 

d) Initiative – confidence (inisiatif – percaya diri), yaitu dalam 

perilaku kerja yang baik harus memupuk rasa percaya diri yang 

penuh serta mengambil inisiative bahwa semua pekerjaan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan job describtion  yang ada.
39

 

2. Jenis Kelamin 

a. Pengertian Jenis Kelamin 

Menurut Hungu jenis kelamin (sex) adalah perbedaan antara laki-

laki dan perempuan secara biologis sejak seseorang lahir. Seks berkaitan 

dengan tubuh laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki 

memproduksikan sperma, sementara perempuan menghasilkan sel telur 

dan secara biologis mampu untuk menstruasi, hamil dan menyusui. 

Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak 

dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap pada laki-

laki dan perempuan pada segala ras yang ada dimuka bumi. 

Gender seringkali diidentikan dengan jenis kelamin padahal 

gender berbeda dengan jenis kelamin. Secara etimologi kata gender 

berasal dari bahasa inggris yang berarti jenis kelamin, kata gender juga 

diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan 

antara nilai dan perilaku. Secara terminologi  gender memiliki pengertian 

                                                             
39

 Thernando Maulana, “Analisa Perilaku Kerja Karyawan Di De Boliva Surabaya Town Square”, 

Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa, 569.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

44 

sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan. 

Definisis lain dari gender adalah perbedaan laki-laki dan perempuan 

dilihat dari kontruksi sosial budaya. Lebih tegas lagi dijelaskan bahwa 

gender merupakan konsep kultural yang dipakai untuk membedakan 

peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki 

dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
40

 Secara umum 

jenis kelamin digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan 

perempuan dari segi anatomi biologis, sedangkan gender lebih banyak 

berkonsentrasi aspek sosial, budaya dan aspek-aspek non biologis lainnya 

yang lebih menekankan kepada perkembangan aspek maskulinitas dan 

feminitas seseorang. 

b. Perbedaan Jenis Kelamin 

Richard A. Lippa mengatakan bahwa Stereotipe  tentang laki-laki 

dan perempuan berbeda pada beberapa ciri-ciri kepribadian. Laki-laki 

terlihat lebih agresif, sombong, kompetitif, kasar, kejam, dominan, 

independen, dan tidak emosional. Sedangkan perempuan terlihat lebih 

mesra cemas, penuh kasih, bergantung, emosional, lembut, sensitif 

sentimental dan tunduk. Dari kepentingan kedua jenis kelamin terlihat 

bahwa anak laki-laki dan laki-laki lebih tertarik pada kegiatan perbaikan 

mobil, pertukangan, sedangkan anak perempuan dan perempuan lebih 

tertarik pada keperawatan, menari, akting. 
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Perbedaan yang lebih spesifik dari laki-laki dan perempuan 

merupakan kodrati, baik secara biologis, anatomis, dan psikologis. 

Perbedaan biologis terdapat dua aspek primer dan sekunder, yang 

pertama primer pada laki-laki yaitu memiliki penis atau zakar, kantung 

zakar (scotrum), buah zakar (testis), sperma atau mani, prostat kelenjar 

pengatur pengeluaran sperma dan air seni atau kelenjar kemih). 

Sedangkan perempuan memiliki vagina (liang senggama), ovarium 

(indung telur), ovum (sel telur), uterus (rahim), melahirkan, menyusui 

dan haid. Yang kedua sekunder, laki-laki memiliki bulu dada atau bulu 

tangan, jakun, suara berat dan berkumis, sedangkan perempuan memiliki 

kulit halus, suara lebih bernada tinggi dan dada besar. 

Dalam proses biologis namun berdampak pada psikologis dimana 

laki-laki menghasilkan hormon testosteron  dan progesteron yang mampu 

yang mampu memengaruhi peningkatan agresifitas sehingga laki-laki 

cenderung stabil ketika beraktifitas. Sedangkan perempuan menghasilkan 

hormon estrogen yang mampu mempengaruhi psikis dan perasaan. Hal 

ini berdampak bahwa laki-laki lebih rasional dibandingkan dengan 

perempuan, tetapi perempuan lebih sensitif, lebih perasa dibandingkan 

laki-laki. Perbedaan jenis kelamin merupakan kodrat dari tuhan kepada 

manusia dan memiliki dampak pada berbagai aspek. Pada 
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spekpsikologislaki-laki lebih aktif, agresifitas dan rasional. Perempuan 

lebih penuh perhatian kasih sayang dan memiliki perasaan yang dalam.
41

 

c. Hubungan Jenis Kelamin dengan Produktivitas Kerja 

sejak kaum perempuan mempeoleh pendidikan dengan lebih baik 

jumlah perempuan yang memiliki karir atau bekerja diluar rumah 

menjadi lebih banyak. Jumlah kaum perempuan yang bekerja semakin 

meningkat tetapi jenis pekerjaan yang diperoleh masih tetap berdasarkan 

konsep gender. Kaum perempuan lebih banyak bekerja di bidang 

pelayanan jasa atau pekerjaan yang membutuhkan sedikit keterampilan 

seperti dibidang administrasi, perawat atau pelayan toko, dan hanya 

sedikit yang menduduki jabatan manager atau pengambil keputusan. Dari 

segi upah masih banyak dijumpai bahwa kaum perempuan menerima 

upah lebih rendah dari kaum laki-laki untuk jenis pekerjaan yang sama, 

dengan dalih bahwa perempuan bukan pencari nafkah utama. Keadaan 

ini sering dimanfaatkan oleh pemilik modal untuk mengambil buruh 

perempuan sehingga mereka dapat mengeluarkan uang lebih sedikit. 

Disamping upah, perbedaan kesempatan yang diberikan antara 

perempuan dan laki-laki dimana pada umumnya kesempatan lebih 

diprioritaskan kepada laki-laki. 

Dari perbedaan perlakuan tersebut kemudian menganggap bahwa 

perempuan sebagai orang yang yang lemah, pasif, serta dependen, dan 

menganggap laki-laki lebih berharga. Namun demikian, perbedaan 

                                                             
41

Suhardin, “Pengaruh Perbedaan Jenis Kelamin Dan Pengetahuan Tentang Konsep Dasar 

Ekologi Terhadap Kepeduliah Lingkungan”, Volume 14, Nomor 1, 122. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

47 

biologis menjadi indikator kepantasan dalam berperilaku yang akhirnya 

berujung pada pembatasan hak, akses, partisipasi, kontrol dan menikmati 

manfaat dari sumber daya dan informasi. Akhirnya tuntutan peran, tugas, 

kedudukan, dan kewajiban yang pantas dilakukan oleh laki-laki atau 

perempuan dan yang tidak pantas dilakukan oleh laki-laki atau 

perempuan. Dalam masyarakat tuntutan ini sangat bervariasi antara 

masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya, ada sebagian 

masyarakat yang sangat kaku membatasi peran yang pantas dilakukan 

baik oleh laki-laki maupun perempuan, misalnya tabu bagi seorang laki-

laki masuk kedapur atau menggendong anaknya didepan umum dan tabu 

bagi seorang perempuan sering keluar rumah untuk bekerja. Namun, ada 

sebagian masyarakat yang fleksibel dalam memperbolehkan laki-laki dan 

perempuan melakukan aktivitas sehari-hari, misalnya perempuan 

diperbolehkan bekerja sebagai kuli bangunan sampai naik ke atap rumah 

atau memanjat pohon kelapa, sedangkan laki-laki sebagian besar bekerja 

di rumah.
42

 Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tigkat 

produktivitas kerja setiap individu. Secara universal, tingkat 

produktivitas laki-laki cenderung lebih produktif daripada perempuan, 

hal tersebut terjadi dikarenakan oleh faktor-faktor yang dimiliki oleh 

perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung 

menggunakan perasaan, atau faktor biologis serta cuti melahirkan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaakan berbagai metode ilmiah.
43

 

Alasan menggunakan metode penelitian kualitatif pada penelitian ini 

karena dalam fenomena di lapangan peneliti ingin mengetahui terkait 

perbedaan produktivitas kerja karyawan bagian produksi menurut jenis kelamin 

pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang. Diharapkan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif ini, 

temuan-temuan data empiris dapat di deskripsikan secara jelas.  

Sedangkan untuk jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif 

dan komparatif. Penelitian deskriptif dipilih oleh peneliti karena hanya untuk 

mendeskripsikan semua bahan penelitian baik dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sehingga peneliti dapat menganalisi serta mendeskripsikan data 

yang diperoleh dari lapangan. Alasan menggunakan jenis penelitian deskriptif 

pada penelitian ini karena data yang terkumpul berupa kata-kata bukan dalam 

bentuk anggka sehingga dalam penyusunan laporan penelitian tersusun oleh 

kalimat yang terstuktur. 
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Sedangkan komparatif adalah penelitian yang membandingkan keadaan 

satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua 

waktu yang berbeda. Adapun penerapan penelitian komparatif pada penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara produktivitas kerja 

karyawan laki-laki dan karyawan perempuan pada bidang produksi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di Jl. 

Randuagung, Dusun Krajan 1, Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang, Jawa 

timur 67356. Alasan Peneliti melakuakan penelitian di PT. Harum Kayu 

Lestari (HKL) karena merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri 

kayu lapis yang masih banyak menggunakan tenaga manusia dalam proses 

produksi. Perusahaan industri kayu lapis yang memiliki jumlah karyawan 

bagian produksi secara keseluruhan yaitu 184 orang dengan 82 orang karyawan 

laki-laki dan 102 orang karyawan perempuan. Disamping itu dari hasil 

observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti, banyak faktor-faktor yang juga 

mendorong produktivitas karyawan laki-laki dan karyawan perempuan. 

Diantaranya adalah pengetahuan tentang pekerjaanya, hubungan dengan teman 

kerja dan atasan, serta motivasi sebagai penggerak meningkatkan produktivitas 

kerja baik karyawan laki-laki dan karyawan perempuan. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber untuk memperoleh 

keterangan penelitian.
44

 Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah teknik purposive. Teknik purposive merupakan teknik penetapan 

sampel diantara memilih populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti, 

sehingga dapat mewakili karakteristik polulasi yang lebih dikenal sebelumnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
45

 Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan dslam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan langsung ke lapangan penelitian. Dengan cara 

ini peneliti berupaya memahami situasi dan kondisi obyektif permasalahan 

yang akan diteliti. Metode observasi dimaksudkan untuk membentuk 

persepsi dan interpretasi terhadap situasi permasalahan yang menjadi objek 

penelitian.
46

 

Dari segi proses pengumpulan data  dengan metode observasi, 

peneliti menggunakan metode observasi non partisipan karena dalam 

observasi ini tidak perlu adanya terjun langsung atau berperan serta, akan 

tetapi hanya melakukan pengamatan dan pencatatan secara tepat dan benar 

mengenai data-data yang diteliti antara lain: 
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a. Letak geografis lokasi penelitian 

b. Suasana atau lingkungan kerja karyawan produksi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu tekik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan percakapan secara lansung atau bercakap-cakap secara tatap 

muka antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang 

diwawancarai yang menjawab pertanyaan itu.
47

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstuktur. 

Dengan alasan bahwa wawancara terstuktur ini merupakan pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya telah di persiapkan. Adapun data yang 

telah diperoleh dari wawancara ini adalah: 

a. Mengenai bagaimana produktivitas kerja karyawan laki-laki bagian 

produksi pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang. 

b. Mengenai bagaimana produktivitas kerja karyawan perempuan bagian 

produksi pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang. 

c. Mengenai bagaimana perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki 

dan karyawan perempuan bagian produksi pada PT. Harum Kayu Lestari 

(HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

  

                                                             
47

M. Djamal, Paradikma Penelitian Kualitatif (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 75. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya seni, dapat berupa gambar, patung film, dan 

lain-lain. 
48

 teknik dokumenter merupakan teknik pengumpulan data dan 

informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti yang berkaitan 

dengan penelitian. 

E. Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar 

foto dan sebagainya.
49

 

Bodgan dan Biglen mengemukakan bahwa analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mengintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

                                                             
48

Ibid., 240. 
49

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdayakarya, 1990), 246. 
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diceritakan kepada orang lain.
50

 Langkah-langkah analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang peenting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebihjelas, dengan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan peneliti untuk 

memahami apa saja yang terjadi, kemudian merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam hal ini Miles dan Huberman 

menyatakan bahwa dalam melakukan penyajian data, selain dengan teks 

yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan cart. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Menurut Miles dan Huberman langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang ditemukan 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, 

                                                             
50Ibid., 248. 
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apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat dilakukan penelitian, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukan data dalam suatu 

penelitian. Dalam sebuah penelitian keabsahan data dilakukan untuk 

memperoleh hasil yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat 

dipercaya oleh semua pihak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.
51

 Teknik triangulasi berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mengambil 

data dari sumber yang sama. Pada penelitian ini dalam hal pengujian keabsahan 

data yang diperoleh menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 

pengecekan data dari berbagai sumber atau perbandingan data. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber 

lain. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dari wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang yang dikatakan orang yang 

didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

                                                             
51

Ibid.,330. 
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isis suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Alasan peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu untuk 

menguji data yang sudah di dapat oleh peneliti. Data yang sudah didapat valid 

atau tidak dengan data yang dicari peneliti untuk penelitian.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian dari awal hingga akhir, maka 

diperlukan tahap-tahap penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian secara umum 

antara lain: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memelih lapangan penelitian 

c. Mengurus surat perizinan 

d. Menjajaki dan menilai lapangan memilih dan memanfaatkan informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

f. Etika penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memahami latar penelitian 

b. Memasuki lapangan 

c. Mencari sumber data yang telah ditetukan 

d. Pengumpulan data 

e. Menganalisis data dengan menggunakan prosedur penelitian yang sudah 

ditetapkan 
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3. Tahap menganalisis data  

a. Reduksi data, memilih data-data yang telah diperoleh  dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dalam penelitian. 

b. Penyajian data, menyajikan dengan jelas data-data yang telah dipilih atau 

sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian sehingga mudah untuk 

dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas hasil analisis 

terhadap data-data yang ada.
52

 

  

                                                             
52

Ibid., 331 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

PT. Harum Kayu Lestari (HKL) adalah perusahaan swasta nasional 

yang bergerak dengan Izin Usaha Industri Primer Hasil Hutan Kayu 

(IUIPHHK) yang akan mengelola kayu bulat atau log menjadi bahan 

setengah jadi dan bahan jadi (Veneer, Plywood dan Blockboard). 

PT. Harum Kayu Lestari (HKL) yang bertempat di Jl. Raya 

Randuagung RT. 01 RW 01 Desa Kebonan, kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang Provinsi Jawa Timur didirikan dengan Akta Notaris Nomor 12 

tanggal 5 Mei 2011 tentang Pendirian Perseroan Komanditer PT. Harum 

Kayu Lestari (HKL). Akta perubahan No. 57 tanggal 22 Oktober 2018 

Notaris Lusiawati, SH. PT. Harum Kayu Lestari memiliki nomor 

pengesahan badan hokum AHU-0023396.AH.01.02 Tahun 2018. Status 

perusahaan PT. Harum Kayu Lestari (HKL) PMDN (Penanama Modal 

Dalam Negeri).  

Tanggal 3 April 2017 Keputusan BKPM Nomor 12/1/IUIPHHK-

PL/PMDN/2017 Permohonan Izin Perluasan IUIPHHK. Tanggal 30 

Oktober 2018 Keputusan Tentang Nomor Induk Berusaha yang Dikeluarkan 

dari Sistem OSS Nomorr 8120210003708. Tanggal 19 Desember 2016 

Keputusan Tentang Izin Lingkungan yang Dikeluarkan dari Sistem OSS 

Nomor Induk Bersama (NIB) Nomor 8120210003708. 28 September 2018 
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Keputusan Tentang Nomor Induk Berusaha yang Dikeluarkan dari sistem 

OSS Nomor 8120210003708. 

Perizinan yang telah diperoleh PT. Harum Kayu Lestari (HKL) 

antara lain: Surat Izin IUIPHHK Nomor 12/1/IUIPHHK-PL/PMDN/2017, 

Nomor Induk Bersama (NIB) Nomor 8120210003708, Izin Usaha Industri, 

Surat Izin Usaha Perdagangan, TDP, API-P, PKAPT, Izin Lingkungan, Izin 

Lokasi, Tata Ruang. 

2. Visi dan Misi Perusahan 

a. Visi 

Menjadi Perusahaan Industri Primer Hasil Hutan Kayu yang terdapat di 

Wilayah Lumajang khususnya yang berwawasan lingkungan dan sosial. 

b. Misi 

1) Memanfaatkan sumber daya alam agar memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. 

2) Membuka lapangan kerja dan meningkatkan taraf hidup serta 

kesejahteraan masyarakat. 

3) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan 

PAD pada khususnya dan Peningkatan Pendapatan Devisa Negara 

pada umumnya. 

4) Melibatkan dan menyerap tenaga lokal dalam kegiatan pembangunan 

Industri Kayu Lapis sesuai dengan bidang dan kemampuannya. 

5) Mengikut setakan peranan Pemda sebagai fasilitator dalam proses 

pembangunan Industri Kayu Lapis. 
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3. Struktur Organisasi Instansi/Perusahaan 

Struktur Organisasi perusahaan merupakan salah satu aspek 

penting dalam kegiatan operasional sebuah perusahaan. Struktur ini 

diperlukan dalam mengintegrasikan berbagai komponen-komponen kegiatan 

maupun operasional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan 

analisis data yang relevan. Sebagaiman sudah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, 

dan catatan lapangan untuk menunjang penelitian ini. Sesuai berurutan akan 

disajikan data-data penelitian yang mengacu pada fokus masalah. 

DIREKTUR 

FONIEL JOHAN 

LEGALITAS 

TETET JULIANTO 

KEUANGAN 

VIDDI .S.A 

MARKETING 

DITA NOVIKA 

TATA USAHA 

KAYU 

TETE JULIANTO 

MANAJER 

SAPTRA SUKIRMAN 

KOMISARIS 

HENDRI 
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1. Produktivitas Kerja Karyawan Laki-Laki Bagian Produksi di 

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

Produktivitas kerja karyawan sangat berperan penting sebagai alat 

ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan usaha. Produktivitas 

kerja karyawan bukan sekadar seberapa keras karyawan bekerja, melainkan 

juga tergantung pada lingkungan kerja dan alur proses yang dilewatinya. 

Produktivitas kerja ditentukan oleh dukungan semua sumber daya yang 

dapat diukur dari segi pengetahuaan (knowledge), keterampilan (skill), 

kemampuan (abilities), sikap (attitude) dan perilaku (behaviors). Beberapa 

aspek ini berperan penting bagi perusahaan dalam menjalankan usahanya. 

Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Viddi selaku bagian keuangan 

dan umum bahwa: 

“Menurut saya sih mbak karyawan yang produktif itu karyawan yang 

disiplin dalam bekerja, memiliki semangat dalam bekerja, juga dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik tentunya dengan tepat waktu 

juga, dengan begitu baru bisa dikatakan karyawan tersebut 

produktif.”
53

 

 

Dari pernyataan Ibu Viddi mengenai karyawan yang produktif adalah 

karyawan yang memiliki sikap disiplin dan semangat dalam bekerja, yang 

mana karyawan harus memiliki sikap mental semangat dalam bekerja keras 

dan melatih kebiasaan untuk selalu meningkatan perbaikan dalam mecapai 

produktivitas.  

PT Harum Kayu Lestari (HKL) tidak hanya memasarkan hasil 

produksinya di pasar dalam negeri namun juga sudah dipasarkan di luar 
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Viddi, Wawancara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 05 Juni 2020. 
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negeri, tentunya produktivitas karyawan memiliki kontribusi yang besar 

bagi perusahaan. Selain itu karyawan yang produktif adalah karyawan yang 

dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai dengan standarisasi 

produk yang ada dalam perusahaan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Viddi 

dalam wawancara berikut: 

“Kalau standarisasi produk di perusahaan kami ada mbak, 

standarisasi produk di perusahaan kami itu sesuai market. Kalau di 

pasarkan di market export itu kualitasnya lebih bagus mbak daripada 

di market lokal. Agar perusahaan kami memiliki kualitas mutu yang 

tingga sehingga bisa bersaing di pasar dunia.”
54

 

 

Dengan memiliki kemampuan akan mempermudah karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya, kedisiplinan karyawan juga tidak kalah penting 

dalam meningkatan produktivitas. Karyawan yang memiliki sikap disiplin 

adalah karyawan yang mempunyai tingkah laku dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan yang ada dalam perusahaan. Kemampuan dan kedisiplinan 

harus dimiliki oleh seorang karyawan untuk meningkatkan produktivitas 

dan profesionalisme dalam bekerja. Pernyataan ini juga disampaikan oleh 

Ibu Viddi yang menyakan bahwa: 

“Kalau mengembangkan kemampuan karyawan disini itu dilakukan 

dengan memberikan arahan apa-apa yang harus dikerjakan sesuai 

dengan job description nya mbak, karena disini tidak ada pelatihan-

pelatihan khusus atau karyawan juga bisa meminta bantuan teman 

dalam tim karena semua karyawan diperusahaan ini merupakan team 

work. Di perusahaan kan sudah ada jam masuk kerja yaitu jam 07.00 

- 17.00 WIB dari hari Senin sampai hari Jum’at, dan jam 07.00 - 

15.00 WIB hari Sabtu. Jadi karyawan harus datang tepat waktu tidak 

boleh datang terlambat, atau kalau sakitpun harus ada yang 

mengizinkan mbak. Kalau yang karyawan laki-laki sih untuk 
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Viddi, Wawancara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 05 Juni 2020. 
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kemampuan dan kedisiplinnya sudah sesuai dengan peraturan di 

perusahaan mbak.
55

 

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa untuk mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan dibutuhkan produktivitas yang tinggi. Hal 

tersebut perlu didukung dengan karyawan yang produktif yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan serta sikap dan perilaku dalam 

bekerja. 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ilham selaku karyawan 

produksi di PT Harum Kayu Lestari Lumajang: 

“Pemahaman dalam pekerjaan sangatlah perlu bagi kelangsungan 

produksi. Pekerjaan saya adalah bidang saya dengan mengikuti 

aturan atau kontruksi dari atasan. Kalau bagi saya tantangan atau 

hambatan itu adalah suatu tanggung jawab yang harus diselesaikan, 

contohnya mengenai hambatan produksi yang gagal itu akan 

merugikan perusahaann, maka dari itu harus teliti dalam 

menjalankan produksi.”
56

 

 

Menurut Bapak Teguh Hariyanto: 

 

“Saya paham mbak tugas saya, karena sebelum kerja disini saya 

sudah mencari tau dan bertanya kepada teman-teman yang terlebih 

dahulu kerja disini. Kalau masalah tantangan mbak harus sesuai 

dengan target perusahaan, itu yang menjadi tantangan buat saya 

mbak.”
57

 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

menjalankan pekerjaan dalam suatu perusahaan dibutuhkan pengetahuan 

karyawan tentang bagaimana cara melaksnakan tugas dan pekerjaanya 
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Viddi, Wawncara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 05 Juni 2020. 
56

Ilham, Wawancara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 15 Juni 2020. 
57

 Teguh Hariyanto, Wawancara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 15 Juni 2020. 
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dengan baik karena akan berpengaruh terhadap proses produksi dalam 

perusahaan. 

Menurut Bapak Lukman: 

“Saya baru pertama kali masuk kerja itu di bimbing oleh senior 

saya untuk memahami pekerjaan saya, dan tantangan yang saya 

hadapi itu kejar target yang diberikan oleh atasan.”
58

 

 

Menurut Bapak Miko: 

 

“Saya peham mbak pekerjaan saya seperti apa karna saya sudah 

lama bekerja disini, tantangan yang saya hadapi yaitu pulang 

melebihi jam kerja pada saat tidak nutut target.”
59

 

 

Menurut Bapak Hasan Santoso:  

 

“awal berkerja disini saya tidak memahami pekerjaan saya, namum 

dengan seiring berjalannya waktu dan dibimbing oleh teman-teman 

yang sudah lebih dulu kerja disini saya mulai bisa memahami dan 

mengerti tentang pekerjaan saya.”
60

 

 

Menurut Bapak Handika: 

 

“saya bekerja disini harus bisa memahami tugas saya mbk, Karena 

jika tidak maka akan dimarahi oleh pengawas karena bekerja tidak 

benar. Itu saja sih mbk tantangan buat saya.”
61

 

 

Menurut dari hasil wawancara diatas pengetahuan karyawan 

tentang tugas dan pekerjaannya merupakan suatu keharusan yang 

dimiliki oleh seorang karyawan, dengan memiliki pengetahuan dan 

sedikit tekanan berupa target dari perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 
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 Lukman, Wawancara¸PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 15 Juni 2020. 
59

 Miko, Wawancara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 22 Juni 2020. 
60

 Hasan Santoso, Wawancara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 22 Juni 2020. 
61

 Handika, Wawancara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 22 Juni 2020. 
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b. Keterampilan (skill) 

Keterampilan atau keahlian individu adalah faktor yang penting 

untuk mengoordinasikan dan mengelola faktor produksi dalam 

menghasilkan barang dan jasa. Keterampilan sebagai kapasitas yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan suatu tugas yang berkembang dari hasil 

pengetahuan. Keterampilan seseorang tercermin dengan seberapa baik 

seseorang dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Sebagaimana apa yang telah dikatakan oleh Bapak Lukman: 

 

“saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan baik karena saya 

selalu mengikuti prosedur dalam bekerja dan arahan dari atasan.”
62

 

 

Bapak Ilham juga menyampaikan dalam wawancaranya: 

“iya mbak, karena menyelesaikan tugas dengan baik dapat 

mendukung kemajuan dalam perusahaan”
63

 

 

Bapak Hasan Santoso juga menuturkan bahwa: 

 

“saya bisa menyelesaikan pekerjaan saya karena ada kerjasama tim, 

kalo saya tidak bisa menjalankan tugas saya, saya bisa kena tegur 

atasan.”
64

 

 

Menurut hasil wawancara dari beberapa karyawan laki-laki, 

menyelesaikan pekerjaaan yang diberikan oleh perusahaan dengan baik 

merupakan bentuk arahan yang diberikan oleh atasan agar karyawan 

menjadi lebih produktif dan disiplin dalam pekerjaannya. 

 

Bapak Miko mengatakan bahwa: 

 

“iya pasti, saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan penuh 

rasa tanggung jawab, InsyaAllah akan terselesaikan dengan baik.”
65
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Menurut Bapak Teguh Harianto: 

 

“paling tidak laksanakan pekerjaan dengan semaksimal mungkin. 

Karena bagi saya tidak ada pekerjaan yang berjalan 100%. Yang 

penting saya menjalani dan mensyukuri pekerjaan saya.”
66

 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa karyawan di atas sangatlah 

jelas, bahwa dalam produktivitas kerja karyawan, keterampilan sangatlah 

dibutuhka, agar pelaksanaan dan penyelesaian proses produksi dapat 

dilakukan dengan mudah dan cepat. 

c. Kemampuan (abilities) 

Kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 

merupakan perwujudan dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

oleh seseorang. Tidak semua orang mampu menyelesaikan tugasnya 

dengan baik meskipun sudah dimotivasi dengan baik: 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Ilham bahwa: 

“jelas, saya harus bisa menyelesaikan pekerjaan dengan baik, 

karena menurut saya itu adalah amanah dan tanggung jawab saya 

terhadap perusahaan.”
67

 

 

Bapak Miko juga menyampaikan bahwa: 

 

“ya gimana lagi, namanya juga dikasih tanggung jawab, kalau 

masalah mampu gak mampunya ya harus mampu, soalnya kita juga 

punya tanggungan kan contohnya keluarga, cicilan, dll.”
68

 

 

Dalam memenuhi tugasnya sebagai seorang karyawan yang 

dituntut harus mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diberikan 

oleh perusahaan.  
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Menurut bapak Teguh Harianto: 

 

“saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya karena semua orang 

yang ada di sekitar saya selalu membangun kerja sama yang 

baik.”
69

 

 

Menurut Bapak Lukman: 

  

“iya, saya mampu. Sebab mengutamakan kebersamaan dan 

kekeluargaan.”
70

 

 

Bapak Handika mengatakan bahwa: 

 

“ya gimana lagi, namanya juga dikasih tanggung jawab, kalau 

masalah mampu gak mampunya ya harus mampu, soalnya kita juga 

punya tanggungan kan contohnya keluarga, cicilan, dll.”
71

 

 

Bapak Hasan juga mengatakan: 

 

“saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya karena adanya 

kerjasama tim.”
72

 

 

Dari hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa setiap 

perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan kerja 

karyawannya. Karena semakin tinggi tingkat kemampuan kerja yang 

dimiliki oleh setiap karyawan, maka produktivitas kerja karyawan di 

dalam perusahaan akan tinggi pula. 

 

d.  Sikap (attitude) dan Perilaku (behaviors) 

Menurut Bapak ilham mengatakan bahwa: 

“jelas, itu sangatlah penting memiliki hubungan baik dengan teman 

kerja harus solid dan penuh dengan kekompakan. Motivasi saya 

dalam bekerja karena saya digaji.”
73
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Bapah Teguh Harianto mengatakan bahwa: 

 

“pastinya harus memiliki hubungan yang baik dengan teman kerja, 

karena akan mendukung sumber daya manusia yang baik juga. 

Motivasi saya sih cuman dua keluarga dan masa depan.”
74

 

 

Bapak Lukman juga mengatakan bahwa: 

  

“memiliki hubungan baik dengan teman kerja karena 

mengutamakan kekeluargaan dan kerjasama tim. Kalau motivasi 

saya karena ada beras yang harus jadi nasi, maksudnya saya harus 

menafkahi keluarga saya.”
75

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Miko bahwa: 

 

“iya, dengan adanya hubungan baik akan terciptanya kerjasama tim 

dan dapat menyelesikan pekerjaan dengan cepat. Motivasi saya 

karena saya harus mencari uang untuk masa depan.”
76

 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa karyawan laki-laki di PT 

Harum Kayu Lestari (HKL) diatas dapat disimpulkan bahwa sikap dan 

perilaku yang harus diterapkan dalam bekerja yaitu dengan memiliki 

hubungan yang baik antara rekan kerja sehingga akan timbul kekompakan 

dalam menjalankan suatu proses produksi. Selain itu ada motivasi yang 

mendorong meningkatkan produktivitas kerja karyawan laki-laki yaitu 

untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang suami, anak, yang 

harus membiayai dan mebantu kebutuhan keluarganya. 

2. Produktivitas Kerja Karyawan Perempuan Bagian Produksi di 

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

Dalam realitas kekinian perempuan mulai memasuki sektor publik 

dimana perempuan bekerja dengan menjadi pedagang, karyawan, atau buruh 
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dalam sebuah pabrik atau perusahaan. Dalam pemenuhan hak dalam bekerja 

perempuan tidaklah dibedakan dengan pekerja laki-laki yang membedakan 

adalah produktivitas dalam bekerja, selain itu karena perempuan memiliki 

fungsi reproduksi yang berbeda dari laki-laki, serta perempuan memiliki 

fisik yang lebih lemah dari laki-laki. Namun produktivitas kerja karyawan 

perempuan juga tidak kalah produktif dari karyawan laki-laki. Hal ini 

diungkapkan Ibu Viddi bahwa: 

“Sebenarnya sama saja mbak dengan karyawan laki-laki, karyawan 

perempuan juga memiliki kemampuan dan kedisiplinan yang 

memang sudah sesuai dengan perusahaan, yang membedakan hanya 

karyawan perempuan lebih mudah diatur ya mbak, artinya lebih 

disiplin gitu.”
77

 

 

Dari pernyataan Ibu Viddi diatas bahwa karyawan perempuan 

memiliki kedisiplinan yang lebih tinggi dari pada karyawan laki-laki. Selain 

itu, sama hal nya dengan karyawan laki-laki, karyawan perempuan dalam 

menyelesaikan tugasnya sudah sesuai dengan standarisai produk yang ada di 

perusahaan. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Viddi dalam wawancara 

berikut: 

“Untuk hasil kerja karyawan perempuan sudah sesuai mbak dengan 

standarisasi yang ada di dalam pereusahaan.” 
78

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, meskipun adanya 

penilaian terhadap perempuan yang memiliki fisik yang lebih lemah dari 

laki-laki, fungsi reproduksi yang berbeda dari laki-laki namun produktivitas 

kerja karyawan perempuan tidak kalah dari karyawan laki-laki.  
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a. Pengetahuan (Knowledge) 

Menurut Ibu Lily karyawan di PT. Harum Kayu Lestari di 

Kabupaten Lumajang mengatakan bahwa: 

“iya saya paham karena dari awal niat saya ya kerja. Apa yang 

sudah diajarkan ke saya oleh senior itu juga yang harus saya 

pahami sampai sekarang. Tantangannya sih karena pekerjaan saya 

ada dua sift, sift siang sama sift malem. Kalo sift malem ya harus 

melawan rasa ngantuk dan masuk angin itu yang berat sih.”
79

 

 

Hal ini juga serupa dengan yang disampaikan oleh Ibu Irma bahwa: 

 

“yang saya pahami pekerjaan saya ini adalah pekerjaan yang 

resikonya banyak mbak. Karena bekerja di pabrik itu keras. Dari 

masalah kesehatan yang mungkin terganggu, pekerjaan sift malam 

dan siang, banyak lah mbak.”
80

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan terhadap pekerjaannya sangat penting bagi karyawan itu 

sendiri. Karyawan harus mengetahui bagaimana pekerjaan yang akan 

dilakukannya dan hambatan-hambatan yang ada dalam pekerjaan 

tersebut. 

Ibu Sriana mengatakan bahwa: 

 

“saya paham pekerjaan saya mbak, karena memang dituntut harus 

paham dan juga sebelumnya saya juga diajari dan diarahkan oleh 

senior. Tantangan yang saya hadapi yaitu bekerja dibawah tekanan 

karena target.”
81

 

 

Menurut Ibu Kholida: 

 

“pada saat pertama masuk kerja tentu saja saya tidak paham mbak, 

tapi disini saya dibimbing oleh senior untuk memahami pekerjaan 

saya sampai bisa.” 
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Ibu Kholida juga menambahkan bahwa: 

 

“karena kan bekerja di pabrik kayu seperti ini pasti butuh kecepatan 

juga dalam bekerja. Apalagi disini kan kerjanya pertim mbak 

kerjanya. Jadi harus mengimbangi yang lainnya juga biar hasilnya 

maksimal.”
82

 

 

Ibu Halima mengatakan bahwa: 

 

“saya tau dan paham, karena sebelum saya masuk ke dalam 

pekerjaan saya ada pelatihan, arahan dari atasan sehingga saya 

memahami system kerja saya seperti apa. Setiap pekerjaan pasti 

ada resiko yang saya dapat, maka dari itu saya harus memahami 

dulu pekerjaan yang saya lakukan.
83

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara dengan beberapa karyawan 

perempuan PT. Harum Kayu Lestari (HKL) bahwa masukan, arahan dari 

teman kerja atau atasan dapat membantu karyawan untuk lebih 

memahami pekerjaannya. Sehingga dengan adanya pengetahuan tersebut 

dapat meningkatkan proses produksi. 

b. Keterampilan (Skill) 

Ibu Lily mengatakan bahwa: 

“tentu saya harus menyelesaikan pekerjaan dengan baik karena itu 

merupakan suatu kewajiban bagi saya.”
84

 

 

Ibu Sriana juga menyampaikan bahwa: 

 

“saya bisa menyelesaikan tugas saya dengan baik, tergantung 

dengan kondisi yang ada, lingkungan sekitar juga kondisi fisik.”
85

 

 

Berbeda dengan Ibu Kholida menyampaikan bahwa: 

 

“kalau ditanya saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan 

baik, saya piker saya sudah bekerja dengan baik. Alhamdulillah 

saya tidak pernah ada teguran dari atasan.”
86
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Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, keterampilan 

seseorang karyawan merupakan bentuk perwujudan dari pengetahuan 

yang timbul dari bimbingan, arahan dari teman kerja atau atasan. Dengan 

adanya pengetahuan tentang pekerjaannya seorang karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sesuai yang diharapkan oleh 

perusahaan. 

c. Kemampuan (abilities) 

Ibu Lily mengatakan bahwa: 

“Mau tidak mau saya dituntut untuk mampu menyelesaikan 

pekerjaan saya, karena saya kerja ya ikut orang.”
87

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Kholida bahwa: 

 

“kalau ditanya mampu tidaknya ya harus mampu, namanya juga 

kerja ikut PT, kerja sama orang. Ya harus mengikuti aturan yang 

berlaku di perusahaan. Selama ini Alhamdulillah saya bisa 

menyelesaikan pekerjaan saya dengan baik.”
88

 

 

Ibu Sriana juga menyampaikan bahwa: 

 

“mau tidak mau saya harus mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan kepada saya karena itu sudah menjadi tanggung jawab 

saya bekerja disini.”
89

 

 

Dengan demikian, seorang karyawan tidak hanya dituntut untuk 

memahami tentang pekerjaannya serta dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. Karyawan juga dituntut untuk mampu dan percaya diri 

untuk meyelesaikan pekerjaannya sesuai arahan, target yang diberikan 

oleh perusahaan.  
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d. Sikap (attitude) dan Perilaku (behaviors) 

Ibu Kholida menyampaikan bahwa: 

“Alhamdulillah hubungan dengan teman kerja baik. Apalagi disini 

harus kerja tim. Kalo tidak baik gimna kerjanya mbak. Masalah 

sedikit kadang ada, entah tersinggung dalam berkata atau perbuatan 

kan pasti ada namanya manusia kan. Tapi Alhamdulillah bisa 

diatasi dan tidak berpengaruh dalam pekerjaan. Motivasi saya 

bantu suami dan membantu keperluan orang tua.”
90

 

 

Ibu Lily mengatakan bahwa: 

“iya, saya memiliki hubungan baik dengan teman kerja saya kerana 

sejauh ini mereka sangat membantu saya dalam pekerjaan. 

Motivasi saya sih kedua orang tua saya. Harus bisa memenuhi 

kebutuhan saya sendiri dan membantu keperluan orang tua saya.”
91

 

 

Ibu Halima juga menyampaikan bahwa: 

 

“iya, teman sanagt dibutuhkan dalam dunia pekerjaaan karenan 

mampu membantu saya dalam keadaan kesusahan dalam 

memahami pekerjaan yang saya lakukan. Motivasi saya bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.”
92

 

 

Menurut Ibu Sriana: 

 

“sangat perlu memiliki hubungan baik dengan teman kerja. 

Motivasi saya kerja ya buat bantu suami saya, buat masa depan 

anak saya.”
93

 

 

Jadi, hasil wawancara dari beberapa karyawan perempuan PT. 

Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

bahwa sangat penting memiliki hubungan baik dengan teman kerja agar 

sebuah pekerjaan yang dilakukan akan berjalan baik dan lancer. Sehingga 

dapat memendorong tingkat produktivitas kerja karyawan yang akan 

berdampak pula terhadap keberhasilan suatu perusahaan. 
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3. Perbedaan Produktivitas Kerja Karyawan Laki-Laki dan Perempuan 

Bagian Produksi di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

Kesetaraan gender adalah perempuan dan laki-laki memiliki status 

serta memiliki kondisi yang sama dalam pemenuhan hak-haknya sebagai 

manusia dan mewujudkan kemampuannya untuk berperan aktif dalam 

pembangunan. Melihat adanya faktor-faktor motivasi pendorong karyawan 

laki-laki dan perempuan pada PT. Harum Kayu Lestari (HKL), dimana 

berbagai jenis spesifikasi pekerjaan yang dapat dilakukan oleh karyawan 

laki-laki dan perempuan sesuai dengan kemampuannya.  

Dalam hasil wawancara peneliti dengan Ibu Viddi selaku bagian 

Keuangan dan Umum, beliau menyampaikan bahwa: 

“tidak ada perbedaan produktivitas kerja ataupun kemampuan dan 

kedisiplinan pada karyawan laki-laki dan perempuan. Semuanya 

sudah bekerja dengan baik dan sudah sesuai dengan yang diharapkan 

oleh perusahaan.”
94

 

 

Ibu Viddi juga menyampaikan bahwa: 

“kalau ditanya masalah hasil data seberapa besarnya produktivitas 

kerja antara laki-laki dan perempuan kami tidak bisa menyampaikan 

secara spesifik mbak, karena disini karyawan bekerja secara tim dan 

berkelompok baik laki-laki maupun perempuan, untuk secara 

keseluruhan total hasil produksi bulan Mei 2020 yaitu Veneer 

397.256 pcs 741,5581 m
3
 dan plywood 18.292 pcs 569, 9083 m

3
.
95

 

 

Ibu Viddi juga menambahkan: 

 “Di PT Harum Kayu Lestari (HKL) karyawan laki-laki ditempatkan 

di bagian produksi yang berbeda dengan karyawan perempuan jadi 

untuk data hasil kerja karyawan tidak bisa dibedakan karena semua 

karyawan merupakan team work dalam perusahaan.”
96
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Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 

perbedaan produktivitas kerja berdasarkan hasil produksi antara karyawan 

laki-laki dan karyawan perempuan karena karyawan merupakan team 

workrk di PT. Harum Kayu Lestari (HKL). Produktivitas kerja sudah sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan, sehingga dengan 

produktivitas kerja karyawan yang maksimal akan berdampak pada 

peningkatan usaha di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang. 

Selanjutnya, dengan adanya perbedaan reproduksi terhadap laki-laki 

dan perempuan yaitu perempuan mengalami haid atau datang bulan, 

mengandung serta melahirkan, tentunnya ada kebijakan-kebijakan bagi 

karyawan perempuan. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Vidi bahwa: 

“Kebijakan khusus untuk karyawan perempuan ada mbak, khususnya 

kebijakan tentang cuti melahirkan mbak.”
97

 

 

Hal ini sudah sesuai dengan pasal 82 Undang-Undang 

Ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan karyawan 

yang sedang hamil dan akan segera melahirkan berhak memperoleh istirahat 

atau cuti selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum melahirkan dan 1,5 (satu 

setengah) bulan sesudah melahirkan, menurut perhitungan dokter 

kandungan atau bidan.
98

 Dengan perbedaan reproduksi terhadap perempuan 

yang harus mengandung dan melahirkan akan berdampak pada 

produktivitasnya. 

                                                             
97

Vidi, Wawncara, PT. Harum Kayu Lestari (HKL), 10 Juni 2020. 
98

https://www.gadjisn.com/blog/wp/content/uploads/2017/08/Undang-Undang-No.-13-tahun-

2003-tentang-ketenagakerjaan.pdf. Diakses pukul 13.29 tanggal 6 Juli 2020. 

https://www.gadjisn.com/blog/wp/content/uploads/2017/08/Undang-Undang-No.-13-tahun-2003-tentang-ketenagakerjaan.pdf.%20Diakses%20pukul%2013.29
https://www.gadjisn.com/blog/wp/content/uploads/2017/08/Undang-Undang-No.-13-tahun-2003-tentang-ketenagakerjaan.pdf.%20Diakses%20pukul%2013.29
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Kemudian dalam hal ini, sesuai pengamatan yang sudah dilakukan 

oleh peneliti, peneliti juga menemukan beberapa perbedaan yang 

mempengaruhi produktivitas kerja bagi karyawan laki-laki dan perempuan. 

Tabel 4.1 

Perbedaan pengetahuan laki-laki dan perempuan di PT. Harum 

Kayu Lestari (HKL) 

Laki-laki Perempuan 

Cenderung lebih cepat memahami 

pekerjaannya 

Cenderung lebih bertanggung jawab 

dalam pekerjaannya 

Cenderung Menyukai tantangan Cenderung lebih menghayati dalam 

setiap pekerjaannya 

Berfikir global dan masa depan Berfikir partial dan rutin 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Laki-laki dan perempuan mempunyai peran yang berbeda-beda 

dalam masyarakat. Mereka mempunyai pengalamannya sendiri dan juga 

keberadaannya yang juga berbeda satu sama lain. Demikian pula dalam 

lingkungan kerja, terdapat macam-macam kerja yang dilakukan oleh laki-

laki dan perempuan dalam masyarakat. 

Dalam hal pengetahuan, karyawan laki-laki di PT Harum Kayu 

Lestari (HKL) cenderung lebih cepat memahami setiap pekerjaannya ketika 

diberi arahan, karena pada dasarnya pekerjaan di pabrik berhubungan 

dengan mesin-mesin besar yang identik dengan pekerjaan seorang laki-laki. 

Sedangkan karyawan perempuan, mereka lebih memikirkan tanggung jawab 

dalam setiap pekerjaannya. 
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Tabel 4.2 

Perbedaan keterampilan laki-laki dan perempuan di PT. Harum Kayu 

Lestari (HKL) 

Laki-Laki Perempuan 

Cenderung Bekerja dengan penuh 

percaya diri 

Cenderung lebih teliti dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

Cenderung Pro aktif Cenderung perhatian terhadap 

pekerjaannya 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Seorang karyawan harus memiliki pengetahuan tentang bagaimana 

pekerjaannya serta bagaimana harus menyelesaikan pekerjaannya sehinnga  

saat diperintahkan oleh pimpinan untuk mampu melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan. Pengetahuan dari seorang karyawan terhadap pelaksanaan 

tugasnya dengan baik, apabila seorang karyawan mampu menjalankan dan 

mengerjakan tugas sesuai dengan kewajibannya dan dapat diselesaikan 

dengan baik dan tepat.  

Dilihat dari keterampilan yang dimiliki karyawan laki-laki di PT. 

Harum Kayu Lestari (HKL) mereka cenderung bekerja dengan percaya diri 

dan pro aktif, sehingga akan memunculkan dan mendorong tingkat 

produktivitas kerja. Sedangkan karyawan perempuaan cenderung lebih 

perhatian dan teliti terhadap pekerjanya sehinga karyawan perempuan dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Tabel 4.3 

Perbedaan kemampuan laki-laki dan perempuan di PT. Harum Kayu 

Lestari (HKL) 

Laki-Laki Perempuan 

Memiliki fisik yang lebih kuat Memiliki fisik yang lebih lemah 

Cenderung lebih agresif Cendereng lebih sensitif dan ekspresif 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Dalam hal menyelesaikan pekerjaan, seorang laki-laki dapat 

dikatakan lebih cepat dibandingkan wanita. Namun, kecintaan laki-laki 

dalam dunia kerja sangat tinggi, mengingat profesinya juga sebagai kepala 

keluarga. Sementara perempuan biasanya akan memerlukan waktu untuk 

lebih berpikir lebih panjang, dan mereka cenderung lebih teliti dan tidak 

mau mengulang kesalahan meskipun hal itu merupakan kesalahan kecil. 

Karena itulah perempuan biasanya memakan waktu yang lebih banyak 

dalam bekerja demi mendapatkan hasil yang maksimal. 

Tabel 4.4 

Perbedaan sikap dan perilaku laki-laki dan perempuan di PT. Harum 

Kayu Lestari (HKL) 

Laki-Laki Perempuan 

Menjunjung solidaritas dan 

kekompakan 

Kepatuhan dan ketaatan terhadap 

peraturan 

Rasional Perasa 

Pencari nafkah utaman (suami) Membantu (istri) 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Dari ketiga aspek pendorong produktivitas kerja sebelumnya diatas 

juga tidak dapat dispisahkan dari sikap dan perilaku karyawan. Perbedaan 

yang paling sering ditemui bahwa karyawan laki-laki dalam berfikir dan 

mengambil tindakan secara rasional dan juga dalam bekerja karyawan laki-

laki cenderung lebih menjunjung solidaritas dan kekompakan tim, selain itu 

motivasi juga merupakan salah satu aspek pendorong produktivitas kerja 

karyawan laki-laki yakni mereka sebagai pencari nafkah utama. Sedangkan 

karyawan perempuan dalam berfikir dan mengambil tindakan lebih perasa 

dan lebih sensitif, sehingga membuat mereka lebih taat terhadap peraturan 
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yang ada dalam perusahaan. Motivasi yang dimiliki karyawan perempuan 

juga mendorong mereka untuk lebih produktif dalam bekerja. 

C. Pembahasan Temuan 

Seperti yang telah dipaparkan diatas pada BAB sebelumnya yaitu (Bab 

mengenai metode penelitian), ciri khas dari penelitian kualitatif adalah adanya 

temuan penelitian. Pada pembahasan ini menguraikan temuan yang ada 

dilapangan atau lokasi penelitian. 

Dari data-data yang telah diperoleh di lapangan melalui wawancara, dan 

dokumentasi, serta observasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data. 

Dari data-data tersebut selanjutnya dianalisis kembali sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian. Adapun data-data yang diperoleh 

dilapangan meliputi: 

1. Produktivitas Kerja Karyawan Laki-Laki Bagian Produksi di 

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan sebelumnya di atas, ada 

beberapa aspek yang menjadi indikator produktivitas kerja karyawan laki-

laki yang ada di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), 

kemampuan (abilities), sikap (attitude) dan perilaku (behaviors). 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Dapat dipahami bahwa pengetahuan kerja karyawan sangat 

diperlukan dalam menjalankan proses produksi di PT. Harum Kayu 

Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang.  
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Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang dalam 

bidang tertentu. Dalam hal ini PT. Harum Kayu Lestari Kecamatan 

Klakah Kabupaten Lumajang telah mengupayakan pengembangan 

pengetahuan karyawan khususnya pada bagian produksi melalui 

bimbingan dan arahan baik dari atasan ataupun teman kerja. Dengan 

diberikannya bimbingan dan arahan tentang apa dan bagaimana 

pekerjaannya kepada karyawan bagian produksi maka akan mendorong 

produktivitas kerja karyawan sehinnga produk yang dihasilkan juga akan 

meningkat. 

Dari hasil penelitian di lapangan dan wawancara, karyawan laki-

laki memiliki pengetahuan tentang apa, bagaimana, dan tantangan apa 

yang di hadapi dalam pekerjaanya. Dengan pengetahuan yang dimiliki 

karyawan laki-laki khususnya terkait tantangan yang di hadapi dalam 

pekerjannya yaitu adanya tuntutan target yang harus dicapai sehingga 

karyawan laki-laki dapat melakukan proses produksi. Hal ini akan 

memberikan dampak positif bagi karyawan laki-laki untuk bekerja 

produktif. 

b. keterampilan (skill) 

Dengan memiliki pengetahuan kerja, seseorang karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan keterampilan yang dimilikinya. 

Keterampilan adalah sebagai kapasitas yang dibutuhkan untuk 
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melaksanakan suatu rangkaian tugas yang berkembang dari hasil 

pelatihan dan pengalaman.
99

 

Dari hasil penelitian dengan pengetahuan yang dimiliki karyawan 

laki-laki dapat menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh perusahaan PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan 

Klakah Kabupaten Lumajang. 

c. kemampuan (abilities) 

kemampuan terbentuk dari pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh stiap individu. Dengan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, seseorang diharapkan memiliki kemampuan yang tinggi 

pula dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diberikan. 

Dari hasil penelitihan bahwa karyawan laki-laki di PT. Harum 

Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang mampu 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh atasan. 

d. sikap (attitude) dan perilaku (behaviors) 

sikap (attitude) mencermikan perasaan seseorang terhadap 

sesuatu, sedangkan perilaku (behaviors) adalah apapun yang dikerjakan 

seseorang. Sikap dan perilaku memiliki hubungan yang sangat erat. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap dan perilaku 

karyawan laki-laki bagian produksi di PT. Harum kayu lestari memiliki 

hubungan baik dengan teman kerja maupun atasan, menjunjung tinggi 

solidaritas dan kekompakan serta memiliki motivasi yang kuat untuk 

                                                             
99

 Thernando Maulana, “Analisa Perilaku Kerja Karyawan Di De Boliva Surabaya Town Square”, 

Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa, 569. 
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mendorong produktivitas kerjanya yaitu karena karyawan laki-laki adalah 

sebagai pencari nafkah utama. Sehingga dengan adanya dorongan 

tersebut dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan laki-laki. 

2. Produktivitas Kerja Karyawan Perempuan Bagian Produksi di 

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

Produktivitas kerja karyawan tidak hanya dimiliki oleh karyawan 

laki-laki akan tetapi karyawan perempuan juga memiliki produktivitas kerja 

yang juga berperan penting dalam keberlangsungan dan keberhasilan usaha 

di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang. 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Dari hasil penelitian lapangan dan wawancara, karyawan 

perempuan bagian produksi, sudah memahami apa dan bagaimana 

pekerjaannya. Tantangan yang dihadapai oleh karyawan perempuan yaitu 

tuntutan target yang harus di penuhi yang diberikan oleh perusahaan dan 

juga karena di PT Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang terdapat dua sift yakni sift pagi dan sift malam 

karyawan perempuan harus menahan kantuk dan juga kedinginan. 

Meskipun demikian hal itu tidak mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan perempuan bagian produksi. Karena hal tersebut merupakan 

tuntutan dan tanggung jawab yang harus di penuhi oleh karyawan untuk 

meningkatan produktivitas kerja demi keberlangsungan dan keberhasilan 

bagi perusahaan. 
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b. Keterampilan (skill) 

Dengan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan perempuan 

bagian produksi yang diperoleh dari informasi berupa arahan, bimbingan 

yang diberikan oleh atasan maupun teman kerja, karyawan perempuan di 

PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaanya dengan baik 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan.  

c. Kemampuan (abilities) 

Kemampuan terbentuk dari faktor pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki oleh seseorang. Dengan demikian, seseorang yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan diharapkan mampu untuk 

menyelesaikan tugasnya deng baik. Dari hasil penelitian bahwa, 

karyawan perempuan bagian produksi PT. Harum Kayu Lestari (HKL) di 

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang mampu menyelesaikan tugas 

atau pekerjaannya dengan baik karena merupakan bentuk tanggung 

jawab yang di berikan kepada karyawan perempuan. Sehingga hal 

tersebut mendorong karyawan untuk produktif dalam bekerja. 

d. Sikap (attitude) dan perilaku (behaviors) 

Ketiga aspek sebelumnya tidak dapat dipisahkan dari sikap dan 

perilaku yang dimiliki oleh karyawan. Dengan memiliki sikap dan 

perilaku yang baik akan menghasilkan hubungan yang harmonis dalam 

bekerja. Dari hasil penelitian karyawan perempuan bagian produksi di 

PT. Hatum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten 
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Lumajang memiliki hubungan yang baik antar teman kerja yang 

membantu mereka untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam pekerjaannya. Selain itu motivasi yang menjadi pendorong 

produktivitas kerja karyawan perempuan bagian produksi yakni untuk 

membantu suami dan masa depan bagi anaknya, menbantu keperluan 

keluarganya, serta membiayayi kehidupannya sendiri. Dengan adanya 

pendorong tersebut menjadikan karyawan perempuan bagian produksi 

untuk terus meningkatkan produktivitas kerja. 

3. Perbedaan Produktivitas Kerja Karyawan Laki-Laki dan Perempuan 

Bagian Produksi di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

Produktivitas kerja karyawan memiliki kontribusi yang sangat 

penting bagi keberhasilan dan keberlangsungan usaha suatu perusahaan. 

Setiap individu memiliki peran, tugas, serta tanggung jawab dalam 

memajukan perusahaan. Meskipun adanya kesamaan dan kemiripan secara 

fisik, namun karakter, kepribadian, dan perilaku tidaklah sama antara 

karyawan yang satu dengan karyawan lainnya baik karyawan perempuan 

maupun karyawan laki-laki. Perbedaan – perbedaan itu meliputi beberapa 

aspek, diantaranya terkait dengan pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), kemampuan (abilities), sikap (attitude) dan perilaku (behaviors). 

Dari hasil penelitian bahwa perbedaan produktivitas kerja karyawan 

laki-laki dan karyawan perempuan di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) 

kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang di pengaruhi beberapa aspek 
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diantaranya, pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan dan sikap atau 

perilaku. 

Seperti yang sudah disinggung di atas, bahwa dalam hal 

pengetahuan, laki-laki dan perempuan mempunyai peran yang berbeda-beda 

dalam masyarakat. Mereka mempunyai pengalamannya sendiri dan juga 

keberadaannya yang juga berbeda satu sama lain. Demikian pula dalam 

lingkungan kerja, terdapat macam-macam kerja yang dilakukan oleh laki-

laki dan perempuan dalam masyarakat. 

Begitu juga di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang terdapat perbedaan pengetahuan antara karyawan laki-

laki dan perempuan terkait bagaiman cara berfikir. Karyawan laki-laki 

cenderung berfikir global dan cenderung lebih menyukai tantangan sehingga 

dalam memahami informasi yang didapatkan terkait pekerjaannya karyawan 

laki-laki cepat tanggap dan dapat memahami apa dan bagaimana tugas atau 

pekerjaannya. Sedangkan karyawan perempuan cenderung berfikir partial 

sehingga dalam bekerja karyawan perempuan cenderung bertanggung jawab 

dan menghayati setiap pekerjaan yang diberikan oleh atasan. 

Dari sini peneliti dapat menyimpulkan bahwa meskipun terdapat 

perbedaan pengetahuan (knowledge) antara karyawan laki-laki dan 

karyawan perempuan akan tetapi hasil produktivitas kerja dapat dikatakan 

sudah memenuhi target yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Karena 

adanya perbedaan cara berfikir ini menjadi satu kesatuan yang saling 
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melengkapi antara karyawan laki-laki dan karyawan perempun di PT. 

Harum Kayu Lestari (HKL) Keamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

Kemudian aspek yang kedua yang mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan adalah keterampilan (skill). Keterampilan merupakan bentuk dari 

pengetahuan (informasi) yang didapatkan oleh karyawan, dengan memiliki 

keterampilan diharapkan seorang karyawan mampu menyelesaikan tugas 

atau pekerjaannya dengan baik.  

Dilihat dari penjelasan diatas, maka karyawan laki-laki dan 

perempuan di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang mempunyai perbedaan keterampilan (skill). Dalam 

bekerja karyawan laki-laki lebih pro aktif sehinnga cenderung lebih percaya 

diri dalam bekerja. Sedangkan karyawan perempuan cenderung perhatian 

terhadap pekerjannya dan cenderung teliti dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. Meskipun terdapat perbedaan pengetahuan antara karyawan 

laki-laki dan karyawan perempuan, mereka dapat menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan mereka yang diberikan oleh atasan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

Selanjutnya aspek yang ketiga adalak kemampuan (abilities). 

Kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki oleh seorang 

karyawan. Pengetahuan (knowledge) dan Keterampilan (skill) termasuk 

faktor kemampuan. Dengan demikian, jika seseorang memiliki pengetahuan 
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dan keterampilan yang tinggi, diharapkan ia akan memiliki kemampuan 

yang tinggi pula.
100

 

Dari penjelasan diatas, dilihat dari aspek kemampuan karyawan laki-

laki dan karyawan perempuan memiliki perbedaan terkait fisik yang lebih 

kuat dari pada karyawan perempuan sehingga dalam bekerja karyawan laki-

laki lebih agresif. Sedangkan karyawan perempuan memiliki fisik yang 

lebih lemah dari pada karyawan laki-laki dan dalam bekerja karyawan 

perempuan cenderung lebih sensitive dan ekspresih. Namun meskipun 

terdapat perbedaan kemampuan fisik yang dimiliki oleh karyawan laki-laki 

dan karyawan perempuan di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan 

Klakah Kabupaten Lumajang, mereka mampu menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan yang diberikan karna memiliki tanggung jawab untuk 

keberhasilan dan keberlangsungan perusahaan. 

Selanjutnya aspek ke empat yang mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan di PT. Harum Kayu Lestari Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang adalah sikap (attitude) dan perilaku (behaviors). Sangat erat 

hubungan antara kebiasaan atau sikap dan perilaku. Sikap merupakan suatu 

kebiasaan yang terpolakan. Jika sikap tersebut yang terpolakan memiliki 

implikasi positif dalam hubungannya dengan perilaku kerja seseorang, maka 

akan menguntungkan, artinya jika sikap karyawan baik, maka hal tersebut 

akan menjamin perilau kerja yang baik. Dengan demikian, perilaku manusia 
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ditentukan oleh sikap-sikap yang telah tertanam dalam diri karyawan 

sehingga dapat mendukung kerja yang efektif.
101

 

Dari sini, peneliti menemukan bahwa karyawan laki-laki dan 

perempuan di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) memiliki sikap kekeluargaan 

dan kerja sama tim yang baik, menjalin hubungan yang baik dengan sesama 

karyawan maupun dengan atasan serta motivasi yang baik yang dimiliki 

oleh karyawan sehingga tercipta keharmonisan dalam bekerja sehinnga 

tugas atau pekerjaan yang diberikan dapat terselesaikan dengan cepat. 

Dari hasil penelitian keempat aspek diatas, pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), kemampuan (abilities), sikap (attitude) dan perilaku 

(behaviors) sangat perperan penting dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan laki-laki dan karyawan perempuan di PT. Harum Kayu 

Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang sehingga dapat 

meningkatkan perkembanga usaha perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketikakseimbangan ke empat aspek tersebut diatas yang dimiliki oleh 

setiap individu baik karyawan laki-laki da karyawan perempuan bagian 

produksi dapat menurunkan produktivitas kerja sehingga dapat menghambat 

kemajuan perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Karyawan laki-laki di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang memiliki pengetahun (knowledge) tentang apa, 

bagaimana, dan tantangan apa yang ada dalam pekerjaannya, memiliki 

keterampilan (skill) sehingga dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaannya 

dengan baik, memiliki kemampuan (abilities) sehingga mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, dan memiliki sikap (attitude) dan 

perilaku (behaviors) dengan menjalin hubungan yang baik dengan teman 

kerja yang menjung tinggi solidaritas dan kekompkan sehingga dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat. Dapat disimpulkan bahwa 

karyawan laki-laki memiliki produktivitas yang baik yang diharapkan oleh 

perusahaan. 

2. Karyawan perempuan di PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan 

Klakah Kabupaten Lumajang sama halnya dengan karyawan laki-laki 

dipengaruhi oleh beberapa aspek dalam meningkatkan produktivitas kerja 

yaitu pengetahuan (skill), keterampilan (skill), Kemampuan (abilities), sikap 

(attitude) dan perilaku (behaviors). Meskipun terdapat perbedaan dari ke 

empat aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja 

karyawan perempuan juga memiliki produktivitas yang baik yang 

diharapkan oleh perusahaan. 
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3. Perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan perempuan 

PT. Harum Kayu Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang 

menyangkut tentang pengetahuan (skill), keterampilan (skill), Kemampuan 

(abilities), sikap (attitude) dan perilaku (behaviors) yang berbeda antara 

individu dengan individu lainnya baik karyawan laki-laki maupun karyawan 

perempuan. Namun meskipun adanya perbedaan terkait empat aspek 

tersebut produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan perempuan 

memiliki produktivitas kerja yang baik yang diharapkan oleh perusahaan. 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan  

Diharapkan dapat mendorong produktivitas kerja karyawan dengan 

memberikan arahan, bimbingan, pelatihan serta motivasi yang baik, 

sehingga mampu dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan itu 

sendiri yang akan berdampak pada keberlangsungan dan keberhasilan bagi 

perusahaan. 

2. Bagi Karyawan Produksi 

Diharapkan karyawan laki-laki dan karyawan perempuan mampu 

memberikan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan, mampu pula 

mnerapkan hasil pengetahuan atau informasi berupa pelatihan, bimbingan, 

dan arahan yang telah didapat dari atasan atau perusahaan PT. Harum Kayu 

Lestari (HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas kerja. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya yang merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan karyawan perempuan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan lebih mampu mengkaji mengenai 

berbagai indicator pengukuran produktivitas kerja berdasarkan jenis 

kelamin lainnya dalam upaya peningktan produktivitas kerja. 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

NO TANGGAL URAIAN KEGIATAN PARAF 

1. 02 Juni 2020 Observasi di PT. Harum Kayu Lestari 

(HKL) Kecamatan Klakah Kabupaten 

Lumajang 

2. 04 Juni 2020 Menyerahkan surat ijin penelitian dari 

Fakultas ke PT. Harum Kayu Lestari 

(HKL) di Kecamatan Klakah 

Kabupaten Lumajang 

3. 05 Juni 2020 konfirmasi sekaligus mendapat jawaban 

atas surat ijin penelitian yang telah 

dilandingkan di hari sebelumnya, serta 

menggali data kasar mengenai profil 

perusahaan, visi misi perusahan, dll. 

Bersama Ibu Vidi selaku bagian 

keuangan. 

4. 10 Juni 2020 Bertemu dengan Ibu Vidi selaku 

karyawan bagian Keuangan sekaligus 

melakukan wawancara terkait 

produktivitas kerja karyawan 

5. 15 Juni 2020 Wawancara dengan Bapak Ilham 

6. 15 Juni 2020 Wawancara dengan Bapak Teguh 

Hariyanto 

7. 15 Juni 2020 Wawancara dengan Bapak Lukam 

8. 18 Juni 2020 Wawancara dengan Ibu Lily 

9. 18 Juni 2020 Wawancara dengan Ibu Kholida 

10. 18 Juni 2020 Wawancara dengan Ibu Sriana 

11. 22 Juni 2020 Wawancara dengan Bapak Miko 

12. 22 Juni 2020 Wawancara dengan Bapak Hasan 

Santoso 

13. 22 Juni 2020 Wawancara dengan Bapak Handia 

14. 24 Juni 2020 Wawancara dengan Ibu Halima 

15. 24 Juni 2020 Wawancara dengan Ibu Irma 

16. 13 Juli 2020 Meminta surat keterangan selesai 

penelitian  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Tertuju: Perusahaan PT. Harum Kayu Lestari 

1. Apakah ada system sift di perusahaan ini?

2. Rata-rata usia karyawan laki-laki dan karyawan perempuan?

3. Pendidikan minimal karyawan bagian produksi?

4. Bagaimana pandangan tentang karyawan yang produktif?

5. Apakah ada standarisasi produk?

6. Bagaimana standarisasi produk di perusahaan ini?

7. Apakah hasil kerja karyawan laki-laki sudah sesuai dengan standarisasi

produk yang ada di perusahaan?

8. Apakah hasil kerja karyawan perempuan sudah sesuai dengan standarisasi

produk yang ada di peusahaan?

9. Bagaimana kemampuan dan disiplin kerja karyawan laki-laki?

10. Bagaimana kemampuan dan disiplin kerja karyawan perempuan?

11. Apakah ada perbedaam kemampuan dan disiplin kerja karyawan laki-laki

dan perempuan?

12. Bagaimana produktivitas kerja karyawan laki-laki?

13. Bagaimana produktivitas kerja karyawa perempuan?

14. Adakah perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan perempuan?

15. Apakah ada kebijakan-kebijakan khusus bagi karyawan perempuan?

16. Bagaimana kondisi kerja di perusahaan? Apakah pernah ada konflik antar

karyawan?

Tertuju: Karyawan bagia produksi PT. Harum Kayu Lestari (HKL) 

1. Apakah anda memahami tugas atau pekerjaan anda?

2. Apakah anda tau cara menyelesaikan tugas atau pekerjaan anda?

3. Apakah andan tau tentang tantangan dalam pekerjaan anda?

4. Apakah anda dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan anda dengan baik?

5. Apah anda merasa mampu menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang

diberikan kepada anda?

6. Apakahan andan memiliki hungan yang baik dengan teman kerja?

7. Apakah motivasi anda dalam bekerja?
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1. Apakah ada system sift di perusahaan ini?

2. Rata-rata usia karyawan laki-laki dan karyawan perempuan?

3. Pendidikan minimal karyawan bagian produksi?

4. Bagaimana pandangan tentang karyawan yang produktif?

5. Apakah ada standarisasi produk?

6. Bagaimana standarisasi produk di perusahaan ini?

7. Apakah hasil kerja karyawan laki-laki sudah sesuai dengan standarisasi

produk yang ada di perusahaan?
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10. Bagaimana kemampuan dan disiplin kerja karyawan perempuan?

11. Apakah ada perbedaam kemampuan dan disiplin kerja karyawan laki-laki

dan perempuan?

12. Bagaimana produktivitas kerja karyawan laki-laki?

13. Bagaimana produktivitas kerja karyawa perempuan?

14. Adakah perbedaan produktivitas kerja karyawan laki-laki dan perempuan?

15. Apakah ada kebijakan-kebijakan khusus bagi karyawan perempuan?

16. Bagaimana kondisi kerja di perusahaan? Apakah pernah ada konflik antar

karyawan?

Tertuju: Karyawan bagia produksi PT. Harum Kayu Lestari (HKL) 

1. Apakah anda memahami tugas atau pekerjaan anda?

2. Apakah anda tau cara menyelesaikan tugas atau pekerjaan anda?

3. Apakah andan tau tentang tantangan dalam pekerjaan anda?

4. Apakah anda dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan anda dengan baik?

5. Apah anda merasa mampu menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang

diberikan kepada anda?

6. Apakahan andan memiliki hungan yang baik dengan teman kerja?

7. Apakah motivasi anda dalam bekerja?
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